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PENANAMAN NILAI-NILAI TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA DI DESA 

SURO BALI KECAMATAN UJAN MAS KABUPATEN KEPAHIANG 

ABSTRAK 

Oleh 

Renti Novita Sari 

Dalam penulisan skripsi ini membahas tentang Penanaman Nilai-Nilai Toleransi 

Antar Umat Beragama Di Desa Suro Bali Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang. 

Penelitian ini memfokuskan pada tiga pokok pembahasan penelitian yaitu Agama Islam, 

Agama Hindu, dan Agama Budha. Agama merupakan jawaban terhadap kebutuhan yang 

mempunyai rasa aman, terutama pada hati manusia. Agama dan keyakinan tidak boleh 

menjadi sebab untuk mengadakan garis pemisah dalam pergaulan. Allah SWT telah 

menciptakan manusia berbagai agama. Manusia adalah makhluk sosial dengan artian bahwa 

manusia hidup memerlukan bantuan orang lain, jadi manusia harus mempunyai sikap saling 

menghormati, menghargai, dan memahmi dalam perbedaan agama.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah sumber data primer yang melalui observasi dan wawancara dan data sekunder yaitu 

melalui hasil wawancara dan data dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian sendiri. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan. Untuk menjadi keabsahan data digunakan uji keradibilitas 

dengan triangulasi teknik dan sumber.  

Tujuan penelitian ini ingin mengetahui bagaimana sikap penanaman nilai-nilai 

toleransi di masyarakat untuk mengakui hak setiap setiap orang di Desa Suro Bali, cara 

menghormati keyakinan orang lain di Desa Suro Bali, sikap tidak setuju atau setuju di 

masyarakat dalam menjalankan perbedaan agama di Desa Suro Bali, dan sikap  menghargai 

dan memahami antar umat beragama di Desa Suro Bali.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: Pertama sikap penanaman nilai-nilai 

toleransi di masyarakat yang sudah mendapatkan pengakuan haknya masing-masing, Kedua, 

skap saling menghormati keyakinan orang lain sangat baik di dalam Desa Suro Bali, Ketiga, 

pro dan kontra masyarakat yang setuju atau tidak setuju dengan perbedaan agama di desa ini, 

dan yang keemppat, sikap saling menghargai dan memahami perbedaan agama di Desa Suro 

Bali, Tokoh Agama dan Kepala Desa sangat berperan penting dalam penanaman nilai-nilai 

toleransi antar umat beragama di Desa Suro Bali 

 

Kata Kunci : Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat Beragama  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Nilai selcara eltimologi melrupakan pandangan kata valuel yang artinya belrguna, 

mampu akan, belrdaya, belrlaku, selhingga nilai diartikan se lbagai selsuatu yang 

dianggap baik, be lrmanfaat dan paling be lnar melnurut kelyakinan selselorang atau 

selkellompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang melnjadikan hal itu disukai, 

diinginkan, dikeljar, dihargai, be lrguna dan dapat melmbuat orang yang melnghayatinya 

melnjadi belrmanfaat. Me lnurut Stelelman, nilai adalah se lsuatu yang melmbelri makna 

pada hidup, yang me lmbelri acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah se lsuatu 

yang dijunjung tinggi, yang dapat me lwarnai dan melnjiwai tindakan se lselorang. Nilai 

itu lelbih dari selkeldar kelyakinan. Nilai se llalu melnyangkut pola pikir dan tindakan, 

selhingga ada hubungan yang sangat e lrat antara nilai dan e ltika.1 

Seltiap agama dan budaya me lmiliki aturan dan norma yang mungkin be lrbelda 

selsuai delngan ajaran kitab suci se ltiap agama dan konse lpsi budaya itu. Agama 

melmiliki nilai mutlak, namaun ke ltika agama itu dipahami ole lh manusia, maka 

kelbelnaran agama itu tidak bisa dan di jangkau ole lh manusia kare lna manusia selndiri 

belrsifat duniawi Agama Islam dalam be lrhubungan lain te lrtelra jellas untuk belrsikap 

tolelransi telrhadap agama lain.  

                                                             
1 Eka Darmaputera, Pancasila: Identitas dan Modernitas Tinjauan Etis dan Budaya (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 1987),h. 65. 



Tolelransi belrasal dari bahasa latin tolelrantia, belrarti kellonggaran, kellelmbutan 

hati, kelringanan dan ke lsabaran. Selcara umum istilah tole lransi me lngacu pada sikap 

telrbuka, lapang dada, suka re lla dan kellelmbutan. Unelsco melngartikan tolelransi 

selbagai sikap saling melnghormati, saling me lnelrima, saling me lnghargai di te lngah 

kelragaman budaya, ke lbelbasan belrelksprelsi dan karaktelr manusia. Dalam bahasa 

Inggris, tolelransi belrasal dari kata tole lrancel/ tolelrantion yaitu ke lsabaran, kellapangan 

dada,atau suatu sikap melmbiarkan, melngakui dan melnghormati telrhadap pelrbeldaan 

orang lain,baik pada masalah pe lndapat (opinion), agama/ke lpelrcayaan maupun 

dalamselgi elkonomi, sosial dan politik.2 Tolelransi harus didukung ole lh cakrawala 

pelngeltahuan yang luas, belrsikap telrbuka, dialog, ke lbelbasan belrpikir dan be lragama. 

Pelndelk kata tolelransi se ltara delngan sikap positif, dan me lnghargai orang lain dalam 

rangka melnggunakan kelbelbasan asasi selbagai manusia.  

Tolelransi juga dapat be lrarti suatu sikap saling melnghormati dan me lnghargai 

antarkellompok atau antarindividu dalam masyarakat atau dalam lingkup lainnya. 

Sikap tolelransi dapat me lnghindari telrjadinya diskriminasi, walaupun banyak telrdapat 

kellompok atau golongan yang be lrbelda dalam suatu kellompok masyarakat. Tole lransi 

adalah sikap saling me lnghargai, melnelrima, selrta melnghormati ke lragaman budaya 

dan pelrbeldaan belrelksprelsi. Al-qur’an melrupakan kitab suci yang se lcara nyata 

                                                             
2 Saiful Mujani, Muslim demokrat: Islam, Budaya Demokrasi, dan Partisipasi Politik di Indonesia 

Pasca-Orde Baru (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 162. 



melmbelrikan pelrhatian te lrhadap tolelransi. Hal te lrselbut dapat ditelmukan dalam 

ratusan ayat alquran yang me lndorong tolelransi selrta melnolak intolelransi.3 

Tolelransi belragama adalah tole lransi yang melncakup masalah-masalah 

kelyakinan dalam diri manusia yang be lrhubungan delngan akidah atau keltuhanan yang 

diyakininya. Se lselorang harus dibe lrikan kelbelbasan untuk me lyakini dan melmelluk 

agama (melmpunyai akidah) yang dipilihnya masing-masing selrta melmbelrikan 

pelnghormatan atas pe llaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau diyakininya. Tole lransi 

belragama melrupakan relalisasi dari e lksprelsi pelngalaman ke lagamaan dalam be lntuk 

komunitas. E lksprelsi pelngalaman kelagamaan dalam be lntuk kellompok ini, melnurut 

Joachim Wach, me lrupakan tanggapan manusia be lragama telrhadap relalitas mutlak 

yang diwujudkan dalam be lntuk jalinan sosial antar umat selagama ataupun belrbelda 

agama, guna melmbuktikan bahwa bagi me lrelka relalitas mutlak me lrupakan ellan vital 

kelbelragamaan manusia dalam pe lrgaulan sosial, dan ini te lrdapat dalam se ltiap agama, 

baik yang masih hidup bahkan yang sudah punah.  

Tolelransi belragama melmiliki arti sikap lapang dada se lselorang untuk 

melnghormati dan me lmbiarkan pelmelluk agama untuk me llaksanakan Ibadah me lrelka 

melnurut ajaran dan ke ltelntuan agama masing-masing. Tole lransi melrupakan suatu 

pelrbuatan yang me llarang diskriminasi te lrhadap kellompok atau golongan yang 

belrbelda. Tolelransi ini biasanya te lrlihat jellas pada Agama (kelyakinan). Sikap tolelransi 

                                                             
3 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi: Inklusivisme, Pluralisme dan Muktikulturalisme, 

(Jakarta: FITRAH, 2001), cet 1, h.452 



yang tumbuh dari masing-masing individu dapat me lmbelrikan nilai telrselndri apabila 

telrjun langsung ke l masyarakat.  

Tolelransi belragama adalah sikap be lrseldia untuk be lrpartisipasi dalam 

masyarakat sosial yang le lbih luas mellalui prosels asimilasi, me lskipun belrada dalam 

kellompok minoritas atau agama yang be lrbelda. Alasan me lndasar sikap ini adalah 

apabila selluruh kompone ln selrta melmbelrikan pelnghormatan atas pellaksanaan ajaran-

ajaran yang dianut atau yang diyakininya. Se lbagaimana nelgara ini, tellah melngaturnya 

dalam Keltelntuan Bab XI Pasal 29 UUD 1945 belrbunyi: (1) Nelgara belrasas atas 

Keltuhanan Yang Maha E lsa; (2) Nelgara melnjamin kelmelrdelkaan tiap-tiap pelnduduk 

untuk melme lluk agamanya dan ke lpelrcayaannya itu.4 

Melnurut ajaran Islam, tole lransi bukan saja telrhadap selsama manusia, teltapi 

juga telrhadap alam selmelsta, binatang, dan lingkungan hidup. De lngan makna tolelransi 

yang luas selmacam melmpelrolelh pelrhatian pelnting dan selrius. Apalagi tole lransi 

belragama adalah masalah yang me lnyangkut elksistelnsi kelyakinan manusia te lrhadap 

Allah. Ia belgitu selnsitif, primordial, dan mudah me lmbakar konflik se lhingga 

melnyeldot pelrhatian belsar dari Islam.  

Belrikut akan melngulas pandangan Islam te lntang tolelransi. Ulasan ini 

dilakukan baik pada tingkat paradigma, doktrin, telori maupun praktik tolelransi dalam 

kelhidupan manusia. Apalagi tole lransi belragama adalah masalah yang me lnyangkut 

                                                             
4 Nur Cholish Majid, dkk, Passing Over Melintasi Batas Agama (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2001), h. 138 



elksistelnsi kelyakinan manusia telrhadap Allah. Ia be lgitu selnsitif, primordial, dan 

mudah melmbakar konflik se lhingga melnyeldot pelrhatian belsar dari Islam.5 

Selbagai umat hindu, se lpelrti apa yang sudah dituliskan diatas. Kita harus 

sellalu melnjaga rasa tolelransi kita telrhadap umat belragama lainnya. Kare lna delngan 

kita telrus melnjaga rasa tole lransi telrselbut, maka kita sudah ikut me lmbantu kelmajuan 

bangsa Indonelsia. Dalam kitab suci juga sudah diajarkan te lntang bagaimana kita 

harus saling melnjaga rasa pelrdamaian dan pe lrsatuan antar umat. 

Agama Buddha adalah suatu agama yang be lrdasarkan pada ajaran yang te llah 

belrusia dua seltelngah abad yang be lrasal dari “anak belnua” India. Ajaran ini dite lmukan 

dan diajarkan ole lh Siddhartha Gautama se ltellah belliau melncapai pelncelrahan 

selmpurna (pelnyadaran pelnuh) dan kelmudian belliau dikelnal delngan selbutan sang 

Buddha. Saat ini, 475 juta orang dise lluruh dunia melnganut agama ini.6 Salah satu 

nelgara pelnyelbarannya adalah Indone lsia dan melnjadi salah satu agama te lrtua yang 

ada di Indonelsia saat ini. Agama Buddha adalah agama yang me lngutamakan 

keltelnangan dan ke ltelntraman di dalam kelhidupan seltiap umatnya. Ajaran Buddha 

selndiri melngutamakan dalam hidup ke lseldelrhanaan dan jauh dari hal-hal kelduniawian 

yang kelbanyakan hanya me lmbawa kelselngsaraan bagi se ltiap manusia. Adapun 

pelrilaku kelbelragamaan dalam agama Buddha selbagaimana Sabda Buddha dalam 

Dhamma pada syair 5 me lnjellaskan bahwa me lngelmbangkan cinta kasih dan kasih 

                                                             
5 Azyumardi Azra, Toleransi Agama dalam Masyarakat Majmuk: Perspektif Muslim Indonesia,dalam 

buku Merayakan Kebesarana Agama (Bunga Rupai 70 Tahun, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2009, h.12. 
6 Anjani Metta, Buddhajayanti (Divisi Redaksi Buddhajayanti Vihara Girinaga (Makassar:Mediatri, 

2015), h. 55. 



sayang untuk melnjalin solidaritas pe lrsaudaraan dan kelbelrsamaan yang solid antar 

selsama umat belragama. Seltiap aliran Buddha be lrpelgang kelpada Tripitaka se lbagai 

relfelrelnsi utama kare lna di dalamnya te lrcatat sabda dan ajaran Buddha Gautama. 

 Pelngikut-pelngikutnya kelmudian melncatat dan melngklasifikasikan ajarannya 

dalam tiga buku, atau dike lnal selbagai tri Pittaka, yaitu ; Sutta Pimaka (khotbah-

khotbahSang Buddha), Vinaya Pimaka (pelraturan atau tata telrtib para bhikkhu) dan 

Abhidhamma Pimaka (ajaran hukum meltafisika dan psikologi). Agama Buddha biasa 

diselbut dan dicitrakan se lbagai agama yang tidak te lrgiur delngan kelindahan duniawi.  

Hanya melmelntingkan untuk hubungan ke lpada Sang Buddha (horizontal). Hal 

telrselbut dari ajaran di dalamnya yang me lnelrangkan cara untuk me lncapai tujuan akhir, 

yaitu nibbana. Se ldelrhananya nibbana me lrupakan puncak spritualitas dalam agama 

Buddha yang telrlelpas unsur-unsur duniawi yang me lmbellelnggu pelnganganutnya. 7 

Dari hasil obse lrvasi dan wawancara awal yang dilakukan pe lnelliti, dapat 

dikeltahui bahwa tingkat tole lransi antar umat be lragama  di Delsa Suro Bali Kelcamatan 

Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang cukup tingkat tinggi dan patut dicontoh untuk 

masyarakat lain.  Hal ini dibuktikan de lngan teltap telrjalinya komunikasi dan inte lraksi 

antar melrelka melskipun belrbelda agama, suku. Ini me lnunjukkan pelntingnya 

pelndidikan multikultural se lbagai sarana untuk me lnumbuhkan rasa pe lrsatuan dan 

kelsatuan di delsa seltelmpat.  

                                                             
7 K. Sri Dhammananda, What Buddhis Believe, terj. Ida Kurniati, Keyakinan Umat Buddha, cet. 3 

(t.t.p., Yayasan penerbit Karaniya, 2005). h. 151. 



Pada tanggal 29 Novelmbelr 2022 saya mellakukan obselrvasi awal di De lsa Suro 

Bali. Delsa  Suro Bali  me lrupakan salah satu delsa yang telrleltak di Kelcamatan Ujan 

Mas Kabupateln Kelpahiang. Masyarakat di de lsa ini melnelrapkan nilai-nilai tolelransi 

yang tinggi yaitu me lnghargai dan me lnghormati adanya pe lrbeldaan satu sama lain. Di  

Delsa Suro Bali Kelcamatan Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang telrdapat belrbagai macam 

agama yang dianut ole lh masyarakat se ltelmpat yaitu, Islam, Budha, Hindu, dan, 

Khatolik. Lingkungan di De lsa Suro Bali me lrupakan lelmbaga pelndidikan yang di 

dalamnya tidak hanya me lndapatkan ilmu ke lmasyakataan saja tapi juga be lrlatih 

belrintelraksi selsama manusia selhingga timbul be lntuk tolelransi yang baik antar umat 

belragama. Olelh karelna itu, pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian di Delsa Suro 

Bali Kelcamatan Ujan Mas  Kabupate ln Kelpahiang, delngan melngangkat judul 

‘’Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat Beragama  Di Desa Suro Bali 

Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang.’’  

B. Fokus Penelitian  

Agar pelnellitian ini dapat di lakukan le lbih fokus dan telrarah selrta melncelgah 

uraian yang me lnyimpang dari masalah yang akan di telliti dan tidak me lnimbulkan 

salah pelnafsiran maka pe lnelliti melmbatasi pelnellitian ini yaitute lrhadap Pelnanaman 

Nilai-Nilai Tolelransi Antar Umat Belragama Di Delsa Suro Bali Kelcamatan Ujan Mas 

Kabupateln Kelpahiang, telntang Peran Pemerintah Desa Dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Toleransi di Umat Islam, Umat Budha, dan, Umat Hindu.  

 

 



C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran pemerintah desa dalam menanamkan nilai-nilai tolelransi di 

masyarakat untuk me lngakui hak seltiap orang di De lsa Suro Bali?  

2. Bagaimana peran pemerintah desa dalam menanamkan sikap saling melnghormati 

kelyakinan orang lain di De lsa Suro Bali? 

3. Bagaimana  peran pemerintah desa dalam menyikapi tidak seltuju atau seltuju di 

masyarakat dalam me lnjalankan pelrbeldaan agama di De lsa Suro Bali?  

4. Bagaimana peran pemerintah desa dalam menanamkan sikap saling melnghargai 

dan melmahami antar umat be lragama di De lsa Suro Bali?  

D. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan rumusan masalah yang dibahas, maka tujuan pe lnellitian ini untuk 

melngeltahui:  

1. Untuk melngeltahui bagaimana sikap pe lnanaman nilai-nilai tolelransi di 

masyarakat untuk me lngakui hak seltiap seltiap orang di Delsa Suro BaliKelcamatan 

Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang.  

2. Untuk melngeltahui cara me lnghormati kelyakinan orang lain di De lsa Suro Bali 

Kelcamatan Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang.  

3. Untuk melngeltahui masyarakatnya se ltuju atau tidak se ltuju dalam melnjalankan 

pelrbeldaan agama di Delsa Suro Bali Ke lcamatan Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang 

4. Untuk melngeltahui sikap saling me lnghargai dan me lmahami antar umat be lragama 

di Delsa Suro Bali Ke lcamatan Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang.  



E. Manfaat Penelitian  

    Adapun kelgunaan pelnellitian ini yakni diharapkan me lmbelrikan manfaat 

selbagai belrikut: 

1. Selcara Teloritis  

Pelnellitian ini diharapkan mampu untuk melnambah pelngeltahuan, 

wawasan, dan bagaimana cara me lnanamkan nilai-nilai tolelransi antar umat 

belragama dalam me lningkatkan keldamaian antar umat be lragama lainnya.  

2. Selcara Praktis  

a. Bagi pelnelliti sellanjutnya  

Pelnellitian ini dapat digunakan  selbagai wawasan untuk me lnambah 

pelngeltahuan dalam prose ls melningkatkan keldamian, dan ke lrukunan 

belrtolelransi antar umat be lragama. 

b. Bagi masyarakat  

Dapat melmbe lrikan informasi atau sumbang pikiran telntang 

pelnanaman nilai-nilai tolelransi antar umat belragama di Delsa Suro Bali 

Kelcamatan Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang.  

c. Bagi pelmbaca  

Selbagai relfelrelnsi ilmiah bagi para pe lmbaca, selhingga dapat 

digunakan selbagai kajian yang le lbih lanjut. 



             BAB 11 

LANDASAN TEORI  

A. Teori  

a. Pengertian Toleransi  

Tolelransi belrasal dari bahasa latin tole lrantia, belrarti kellonggaran, kellelmbutan 

hati, kelringanan dan ke lsabaran. Selcara umum istilah tole lransi me lngacu pada sikap 

telrbuka, lapang dada, suka re lla dan kellelmbutan. Unelsco melngartikan tolelransi 

selbagai sikap saling me lnghormati, saling me lnelrima, saling me lnghargai di te lngah 

kelragaman budaya, ke lbelbasan belrelksprelsi dan karaktelr manusia. Tole lransi harus 

didukung olelh cakrawala pelngeltahuan yang luas, belrsikap telrbuka, dialog, kelbelbasan 

belrpikir dan be lragama. Pe lndelk kata tolelransi seltara delngan sikap positif, dan 

melnghargai orang lain dalam rangka me lnggunakan kelbelbasan asasi selbagai manusia. 

Tolelransi belragama adalah tole lransi yang melncakup masalah-masalah kelyakinan 

dalam diri manusia yang be lrhubungan de lngan akidah atau keltuhanan yang 

diyakininya. Se lselorang harus dibe lrikan kelbelbasan untuk me lyakini dan melmelluk 

agama (melmpunyai akidah) yang dipilihnya masing-masing selrta melmbelrikan 

pelnghormatan atas pe llaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau diyakininya.  

Tolelransi belragama melrupakan relalisasi dari e lksprelsi pelngalaman 

kelagamaan dalam be lntuk komunitas.8 Elksprelsi pelngalaman ke lagamaan dalam 

                                                             
8 Joachim Wach, Studi Perbandingan Antar Agama (New York: Colombia University Press, 1958), h. 

121-132 



belntuk kellompok ini, me lnurut Joachim Wach, me lrupakan tanggapan manusia 

belragama telrhadap relalitas mutlak yang diwujudkan dalam be lntuk jalinan sosial antar 

umat selagama ataupun belrbelda agama, guna me lmbuktikan bahwa bagi me lrelka 

relalitas mutlak melrupakan ellan vital kelbelragamaan manusia dalam pe lrgaulan sosial, 

dan ini telrdapat dalam se ltiap agama, baik yang masih hidup bahkan yang sudah 

punah.  

Tolelransi melrupakan belntuk akomodasi dalam inte lraksi sosial. Manusia 

belragama selcara social 9 tidak bisa melnafikan bahwa melrelka harus belrgaul bukan 

hanya delngan kellompoknya selndiri, teltapi juga delngan kellompok belrbelda agama. 

Umat belragama musti be lrupaya melmunculkan tolelransi untuk me lnjaga kelstabilan 

sosial selhingga tidak telrjadi belnturan-belnturan idelologi dan fisik diantara umat 

belrbelada agama. Belrbelda agama melmiliki sikap tole lransi te lrhadap satu sama lain. 

Seljarah melncatat banyak pelrtumpahan darah atas nama agama te lrjadi akibat tidak 

adanya kelsaling-pahaman antara satu sama lain, yang se lmelstinya telrwujud dalam 

sikap tolelransi.  

Tolelransi bukan se lkeldar tuntutan sosial masyarakat maje lmuk bellaka, teltapi 

sudah melnjadi bagian yang pe lnting dari pellaksanaan ajaran moral agama. Dalam 

rangka melnciptakan kelhidupan yang belrkualitas dan keladaban, masyarakat 

melnginginkan sikap-sikap tolelransi, yaklni de lngan kelseldiakan individu untuk 

                                                             
9Graham C. Kinloch, Teori Sosiologi: Pembangunan dan Paradigma Utama (Bandung: Pustaka 

Setia,2005), h. 35. 



melnelrima belragam pelrbeldaan pandangan politik dikalangan msyarakat. 10 Tolelransi 

adalah keladaan yang didalam yang be lrtindak dan belrpikir, sikap tole lransi tidak 

belrgantung pada tingginya tingkat pe lndidikan, te ltapi pelrsoalan hati dan pe lrilaku 

selselorang. Orang yang be lrsikap tolelran tidak melsti melmiliki kelkayaan, bahkan 

selmangat tolelransi justru se lring dimiliki olelh orang yang rtidak pintar, tidak kaya, 

yang biasanya dise lbut delngan “orang-orang telrbaik.” Sifat dan sikap me lnghargai 

harus ditunjukkan ole lh siapapun telrhadap belntuk pluralitas yang ada di Indone lsia. 

Selbab tolelransi melrupakan skap yang paling seldelrhana, akan te ltapi melmpunyai 

dampak yang positif bagi inte lgritas bangsa pada umumnya dan ke lrukunan 

belrmasyarakat pada khususnya untuk me lnjadikan kelrukunan yang baik.  

Dalam pandangan para ahli, tole lransi melmpunyai belragam pelngelrtian. 

Michelal Wazlelr (1997) melmandang tolelransi selbagai kelniscayaan dalam ruang 

individu dan ruang publik kare lna salah satu tujuan tole lransi adalah me lmbangun hidup 

damai (pelacelful coelxistelncel) diantara be lrbagai kellompok masyarakat dari belrbagai 

pelrbeldaan latar be llakang seljarah, kelbudayaan dan idelntitas. Selmelntara itu, Helilelr 

melnyatakan tolelransi yang diwujudkan dalam kata dan pelrbuatan harus dijadikan 

sikap melnghadapi pluralitas agama yang dilandasi de lngan kelsadaran ilmiah dan harus 

dilakukan dalam hubungan ke lrjasama yang be lrsahabat delngan antar pelmelluk agama. 

Selcara seldelrhana, tole lransi atau sikap tole lran diartikan ole lh Djohan E lfelndi selbagai 

sikap melnghargai te lrhadap kelmajelmukan. Delngan kata lain sikap ini bukan saja 

                                                             
10A. Ubaedillah, Pancasila,Demokrasi dan Pencegahan Korupsi,(akarta:Pranadamedia group,2015),h. 

255-256.  



untuk melngakui elksistelnsi dan hak-hak orang lain, bahkan le lbih dari itu, telrlibat 

dalam usaha me lngeltahui dan melmahami adanya ke lmajelmukan. Maka diri itu dapat 

diambil kelsimpulan bahwa tole lransi adalah sikap me lnghargai pelrbeldaan dan juga 

pandangan. Dalam ke lhidupan selhari-hari pelrlu adanya sikap tole lransi agar manusia 

dapat hidup belrdampingan dan tidak te lrjadi gelselkan-gelselkan antar se lsama manusia 

yang belrbelda pandangan ataupun ke lyakinan. Namun tidak se lmua melmiliki sikap 

toelransi, selhingga masih selring telrjadi pelrtikaian antar golongan, ras, ataupun 

agama.11 

Tidak adanya sikap tole lransi dapat me lmicu konflik yang tidak diharapkan.  

Melnurut Poelrwadarminta tole lransi adalah sikap me lnghargai, me lmpelrbolelhkan, 

melmbiarkan pelndirian pelndapat, pandangan, ke lpelrcayaan, ke lbiasaan, dan kellakuan. 

Yang lain atau yang be lrtelntangan, delngan pelndiriannya selndiri.12 Belrdasarkan 

pelngelrtian di atas, maka tole lransi tidak me lrujuk kelpada pelnolakkan atau tindakan 

delskriminasi, akan te ltapi pelnelrimaan telrhadap selgala selsuatu yang belrbada. Selbab 

itu belrapapun belsar dan jauhnya pe lrbeldaan tidak melnjadi alasan untuk tidak saling 

melnghargai satu sama lain. Kare lna pada dasarnya tolelransi melrujuk kelpada suatu 

kondisi yang ce lndrung damai di antara be lrbagai masyakarat yang plural.  

                                                             
11Qiqi Yulianti dan Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik Sekolah, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2014), h.14. 

 
12 W.J.S, Poerwarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Penerbit Balai Pustaka,1976), 

h.829 



Dalam kelbelragaman suku bangsa, budaya, e ltnis, dan agama Indone lsia 

telrbukti mampu be lrsatu melnjadi satu bangsa dan ne lgara yang utuh hingga kini maka 

agar kelutuhan dan pelrsatuan bangsa ini se llalu telrjaga, tolelransi adalah sikap yang 

paling dituntut dari se ltiap warga bangsa Indone lsia. Telrciptanya harmoni kare lna salah 

satu pihak melnelrima kelbelradaan yang lain, me lsti pula diimbangi de lngan sikap 

melnghargai pelnelrimaan yang dipe lrolelh dari pihak lain. Masyarakat pe lrlu saling 

melnelrima kelbelragaman dan di situlah le ltak kelkuatan tolelransi yang se lbelnarnya agar 

dapat melmbuahkan kelhidupan belrsama yang sellaras.  

b. Toleransi Antar Umat Beragama  

Tolelransi antar umat be lragama di Indone lsia populelr delngan istilah kelrukunan 

hidup antar umat be lragama. Istilah te lrselbut melrupakan istilah re lsmi yang dipakai 

olelh pelmelrintah. Kelrukunan hidup umat be lragama melrupakan salah satu tujuan 

pelmbangunan bidang ke lagamaan di Indone lsia.. Gagasan ini muncul te lrutama 

dilatarbellakangi olelh melruncingnya hubungan antar umat be lragama.  

Adapun yang dimaksud de lngan tolelransi belragama adalah tole lransi yang 

melncakup masalah-masalah kelyakinan dalam diri manusia yang be lrhubungan 

delngan akidah atau ke ltuhanan yang diyakininya. 13 

 Tolelransi antar umat be lragama adalah tole lransi yang me lncakup masalah-

masalah kelyakinan pada diri manusia yang be lrhubungan de lngan akidah atau yang 

                                                             
13 Casram, “Membangun Sikap Toleransi Beragama dalam Masyarakat Plural”, 188. 17Kompas.com, 

“Catatan Ledakan Bom Marriot Tahun 2003”, 17 Juli 2009. 



belrhubungan delngan kel-Tuhanan yang diyakininya. Se lselorang harus dibe lrikan 

kelbelbasan untuk me lyakini dan melmelluk agama (melmpunyai akidah) masing-masing 

yang dipilih ole lh dirinya se lndiri.  

Tolelransi belragama adalah sikap be lrseldia untuk be lrpartisipasi dalam 

masyarakat sosial yang le lbih luas mellalui prosels asimilasi, me lskipun belrada dalam 

kellompok minoritas atau agama yang be lrbelda. Alasan me lndasar sikap ini adalah 

apabila selluruh kompone ln selrta melmbelrikan pelnghormatan atas pellaksanaan ajaran-

ajaran yang dianut atau yang diyakininya. Se lbagaimana nelgara ini, tellah melngaturnya 

dalam Keltelntuan Bab XI Pasal 29 UUD 1945 be lrbunyi: (1) Nelgara belrasas atas 

Keltuhanan Yang Maha E lsa; (2) Nelgara melnjamin kelmelrdelkaan tiap-tiap pelnduduk 

untuk melme lluk agamanya dan ke lpelrcayaannya itu.14 

Adanya tolelransi antar umat be lragama melrupakan hal yang sangat pelnting, 

selbab kelbelradaan tole lransi dapat melnciptakan kelrukunan hidup antar umat 

belragama. Tolelransi melrupakan awal adanya ke lrukunan, tanpa adanya tolelransi tidak 

mungkin ada sikap saling hormat-melnghormati, kasihme lngasihi dan gotong-royong 

antar umat be lragama. Te ltapi pada masa selkarang ini tole lransi selring disalah-artikan 

delngan melngakui kelbelnaran selmua agama, selhingga tidak jarang ada orang 

melngikuti pelrayaan kelagamaan lain tanpa dike ltahui, apakah itu acara biasa atau acara 

melriah delngan dalih tole lransi.15 Islam melrupakan agama yang le lngkap dan selmpurna 

                                                             
14 Nur Cholish Majid, dkk, Passing Over Melintasi Batas Agama (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2001), h. 138 
15 Anita Khusnun Nisa’, M. Wahid Nur Tualeka, Kajian kritis Tentang Toleransi Beragama Dalam 

islam, (AL-Hikmah; Jurnal Studi Agama-Agama/Vol. 2, No. 2, 2010), pdf, h. 2-3 



ajarannya melliputi selluruh aspelk kelhidupan telrmasuk di dalamnya telntang hubungan 

antar manusia yang dapat me lnciptakan kelrukunan di antara me lrelkadalam 

masyarakat, yakni se lluruh individu, telrmasuk pelngikut agama minoritas, 

belrpartispasi se lcara melnyelluruh selcara melnyelluruh dalm kelhidupan sosial, maka 

melrelka harus dianggap warga pelnuh dari selbuah masyarakat. (Hidayat, 2006). 

Melnurut Fachrudin (2006) tole lransi bukan juga diwujudkan de lngan sikap yang tidak 

kritis dan relflelktif telrhadap seltiap idel atau kelyakinan yang me lngarah kelpada tidakan 

melrusak umat manusia. 

Islam melngakui adanya titik telmu yang belrsifat elselnsial dari belrbagai agama, 

khususnya agama-agama Samawi yakni ke lpelrcayaan telrhadap Tuhan Yang Maha 

E lsa. Selbagai landasan untuk hidup be lrsama, hal ini dije llaskan dalam firman Allah :  

 “Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (be lrpelgang) kelpada suatu kalimat (kelteltapan) 

yang tidak ada pe lrsellisihan antara Kami dan kamu, bahwa tidak kita se lmbah kelcuali Allah 

dan tidak kita pelrselkutukan Dia delngan selsuatupun dan tidak (pula) se lbagian kita melnjadikan 

selbagian yang lain se lbagai Tuhan se llain Allah". jika me lrelka belrpaling Maka Katakanlah 

kelpada melrelka: "Saksikanlah, bahwa Kami adalah orangorang yang be lrselrah diri (ke lpada 

Allah)". (QS. Ali Imran : 64). 

Selhingga tidak ada kelkelliruan dan kelsalah-pahaman, dan diharapkan 

melnciptakan kelrukunan yang dapat me lmbawa kelseljahtelraan hidup baik lahir maupun 

batin, yang diridhai ole lh Allah SWT.16 

                                                             
16 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 60 



 Tolelransi belragama melmpunyai arti sikap lapang dada se lselorang untuk 

melnghormati dan me lmbiarkan pelmelluk agama untuk me llaksanakan ibadah me lrelka 

melnurut ajaran dan ke ltelntuan agama masing-masing yang diyakini tanpa ada yang 

melngganggu atau mamaksakan baik dari orang lain maupun dari ke lluarga selkalipun. 

Tolelransi tidak dapat diartikan bahwa se lselorang yang tellah melmpunyai suatu 

kelyakinan kelmudian pindah/me lrubah kelyakinannya (konve lrsi) untuk me lngikuti dan 

melmbaur delngan kelyakinan atau pelribadatan agamaagama lain, se lrta tidak pula 

dimaksudkan untuk me lngakui elbelnaran selmua agama/ke lpelrcayaan, namun te ltap 

suatu kelyakinan yang diyakini ke lbelnarannya, selrta melmandang belnar pada 

kelyakinan orang lain, se lhingga pada dirinya te lrdapat kelbelnaran yang diyakini se lndiri 

melnurut suatu hati yang tidak didapatkan pada paksaaan orang lain atau didapatkan 

dari pelmbelrian orang lain.17 

Tolelransi antar umat be lragama dapat dimaknai se lbagai suatu sikap untuk 

dapat hidup belrsama masyarakat yang me lnganut agama lain de lngan melmiliki 

kelbelbasan untuk me lnjalankan prinsip-prinsip kelagamaan (ibadah) masing-masing, 

tanpa adanya paksaan dan te lkanan baik untuk be lribadah maupun tidak belribadah dari 

satu  pihak kel pihak lain. Se lbagai implelme lntasinya dalam praktik ke lhidupan social 

dapat dimulai dari sikap ke lbelrsamaan antara pe lnganut kelagamaan dalam ke lhidupan 

selhari-hari. Sikap tolelransi antar umat be lragama bisa dimulai dari hidup be lrtelntangga 

baik delngan teltangga yang se liman delngan kita maupun tidak. 
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1989), h. 83 



Dalam umumnya manusia hidup delngan banyak tole lransi: dalam ke lluarga, 

dalam kampung, dalam organisasi, dalam paguyuban be lriman, dalam pe lrusahaan, 

dalam pelrnelrintahan. Dalam komunitas politik, dalam bidang-bidang nilai, tole lransi 

selcara mutlak dipe lrlukan delmi delmokrasi. Namun tole lransi melmang melmbutuhkan 

batas. Batasnya adalah bahwa pe llaksanaan tole lransi tidak me lngganggu keltelrtiban 

umum. Karelna delngan telrus melnjaga rasa tolelransi telrselbut, maka sama se lpelrti sudah 

ikut melmbantu kelmajuan bangsa Indonelsia. Dalam Al-Quran juga sudah diajarkan 

telntang bagaimana kita harus saling me lnjaga rasa pelrdamaian dan pe lrsatuan antar 

umat. 18 

Dalam konte lks tolelransi antar-umat belragama, islam me lmiliki konselp yang 

jellas. “tidak ada paksaan dalam agama”, “bagi kalian agama kalian, dan bagi kami 

agama kami” adalah contoh popule lr dari tolelransi dalam islam. Se llain ayat-ayat itu 

banyak ayat lain yang te lrselbar di belrbagai Surah. Juga se ljumlah hadis dan praktik 

tolelransi dalam se ljarah islam. Fakta-fakta historis itu me lnunjukkan bahwa masalah 

tolelransi dalam Islam bukan konse lp asing. Tolelransi adalah bagian inte lrgral dari 

islam itu selndiri yang de ltail-deltailnya kelmudian dirumuskan ole lh para ulama dalam 

karya-karya tafsir me lrelka. Kelmudian rumusan-rumusan ini dise lmpurnakan olelh para 

ulama delngan pelngayaan-pelngayaan baru se lhingga akhirnya melnjadi praktik 

kelseljarahan dalam masyarakat Islam. 
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Melnurut Elnsiklopeldi nasional Indone lsia, tolelransi belragama adalah sikap 

belrseldia melnelrima kelanelkaragaman dan ke lbelbasan belragama yang dianut dan 

kelpelrcayaan yang diyakini ole lh pihak atau golongan lain. Hal ini dapat telrjadi karelna 

kelbelradaan dan elksistelnsi suatu golongan, agama atau kelpelrcayaan, diakui atau 

dihormati olelh pihak lain. Pe lngakuan telrselbut tidak telrbatas pada pelrsamaan delrajat, 

baik dalam tatanan ke lnelgaraan, tatanan ke lmasyarakatan maupun di hadapan Tuhan 

Yang Maha E lsa, teltapi juga pelrbeldaanpelrbeldaan dalam cara pe lnghayatan dan 

pelribadatannya yang selsuai delngan alasan kelmanusiaan yang adil dan be lradab. Olelh 

selbab itu, dalam me lnjalankan tolelransi seltiap umat belragama helndaknya belrpeldoman 

kelpada prinsip-prinsip yang te llah digariskan ole lh ajaran agamanya masing-masing. 

19 

Hasyim melmbelrikan makna tasamuh yang be lrarti belrsikap lapang dada dan 

saling melnghormati. Dalam pe lngelrtiannya melmbiarkan kelrukunan hidp bukan 

belrarti melngintelgrasikan akidah ajaran suatu agama de lngan lainnya (sinke lreltismel). 

Teltapi kelrukunan hidup belragama adalah saling me lnghormati, be lrtolelransi, telpo sliro 

dalam kelhidupan belrmasyarakat. Delngan delmikian tolelransi antar umat be lragama 

adalah sikap melnghargai, me lnghormati, me lnelrima kelyakinan atau ke lpelrcayaan atau 

agama yang belrbelda selrta delngan lapang dada me lmpelrbolelhkan dan melmbiarkan 

delngan kelmurahan hati adanya pe lndirian lain yang be lrteltangan delngan pelndirian 

selndiri dalam prulalitas agama yang ada.  
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c. Toleransi Menurut Agama Islam  

Tolelransi adalah konse lp modelrn untuk melngambarkan sikap saling 

melnghormati dan saling be lkelrjasama di antara kellompok-kolompok masyarakat yang 

belrbelda baik selcara eltnis, bahasa, budaya, politik maupun agama. Kare lna itu, 

tolelransi melrupakan konselp agung dan mulia yang se lpelnuhnya melnjadi bagian 

organik dari ajaran agama-agama, telrmasuk agama. Islam te llah melngajarkan 

pelmelluknya selndiri selbellum kelpada orang lain, bahwa me lrelka dilarang melmaksa 

manusia untuk me lmasuki agama ini. 20 Tolelransi selndiri melrupakan sikap selrta 

tidakan saling me lnghargai pelrbeldaan (agama, suku/e ltnis, sikap, budaya, bahasa, 

pelndapat) selselorang lainnya yang me lmiliki pelrbeldaan delgan diri se lndiri. 

نُْ  أ رٍ وَ َكَ نْ ذ مْ مِ اكُ َ ن قْ َ ل ا خَ َّ ن ِ إ َّاسُ  لن ا ا هَ َيُّ ا أ َ مْ ي اكُ َ ن لْ عَ جَ َىٰ وَ بَ  ث َ ق ا وَ ً عُوب لَ شُ ائِ

فُوا ارَ َعَ ت ۚلِ مْ    اكُ َ ق َتْ أ  ِ دَ اللََّّ نْ مْ عِ كُ مَ رَ َكْ أ نَّ  ِ ۚإ ِير  ب يمٌ خَ لِ َ عَ نَّ اللََّّ   إِ

Artinya, “Hai manusia, se lsungguhnya kami me lnciptakan kamu dari se lselorang laki-

laki dan selorang pelrelmpuan dan melnjadikan kamu belrbangsa-bangsa dan belrsuku-

suku supaya kamu saling ke lnal-melngelnal. Selsungguhnya orang yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling be lrtaqwa di antara kamu. 

Selsungguhnya Allah Maha Me lngeltahui lagi Maha Me lngelnal” (QS. Al-Hujurat 13).21 

                                                             
20 Mohammmad Tholhah Hasan, Islam dalam perspektif Sosio Kultural (Jakarta: Lantaroba Press, 

2005), h. 195 
21 Al-Qur’an Nul Karim, Kemenang RI 



Tasamuh atau tole lransi dalam ke lhidupan belragama yang ditawarkan ole lh 

Islam belgitu seldelrhana dan rasional. Islam me lwajibkan para pelmelluknya melmbelntuk 

batas yang telgas dalam hal akidah dan ke lpelrcayaan, sambil te ltap mellindungi prinsip 

pelnghargaan telrhadap kelbelradaan para pelmelluk agama lain dan me llindungi hak-hak 

melrelka selbagai pribadi dan anggota masyarakat. Pe lmbatasan yang je llas dalam hal 

akidah atau kelpelrcayaan ini melrupakan upaya Islam untuk me lnjaga para pelmelluknya 

agar tidak telrjelbak pada sinkreltismel. 

Islam pada dasarnya adalah agama tole lran. Jika dipe llajari selcara melndalam, 

kata Islam diambil dari kata al-Salam yang artinya pe lrdamaian, Hasan Hanafi, dalam 

bukunya pelmikir relvolusionelr yang pelrnah aktif dalam ge lrakan Fundamelntalis 

Ikhwan al-Muslim.22 Belrkaitan delngan kelhidupan umat be lragama, dalam Re lsolusi 

Pelrselrikatan Bangsa-Bangsa dijellaskan telntang pelnghapusan Intole lransi Belrdasarkan 

Agama, Delklarasi Unive lrsal Hak-hak Asasi Manusia [Relsolusi Majellis Umum 217 

(III)] dan Kove lnan Intelrnasional te lntang Hak-Hak Asasi Manusia Re lsolusi Majellis 

Umum 2200A (XXI) me lnyatakan prinsip-prinsip telntang non diskriminasi dan 

pelrsamaan di muka hukum dan hak ke lbelbasan belrfikir, nurani, agama, dan 

kelyakinan.23 Orang yang melrampas kelbelbasan agama se lorang selbelnarnya tellah 

melrampas hak asasi ke lmanusiaan selcara melndasar. Islam te llah melngajarkan 

                                                             
22 Irwan Masduqi, Berislam Secara Toleran (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2011), h. 41 4 
23 Jhon Kelsay, Abdulaziz A. Sachedina, and David Little, (Terj. Riyanto). Kajian lintaskultural Islam-

Barat: Kebebasan Agama dan Hak - Hak Asasi Manusia (Yogyakarta: Academia,1997), h. 149-150 



pelmelluknya selndiri selbellum kelpada orang lain, bahwa me lrelka dilarang melmaksa 

manusia untuk me lmasuki agama ini.24 

Islam melngajarkan bahwa adanya pe lrbeldaan diantara manusia, baik dari sisi 

eltnis maupun pe lrbeldaan kelyakinan dalam be lragama melrupakan fitrah dan 

sunnatullah atau sudah me lnjadi kelteltapan Tuhan, tujuan utamanya adalah supaya 

diantara melrelka saling melngelnal dan belrintelraksi. Barangkali, adanya be lragam 

pelrbeldaan melrupakan kelnyataan sosial, se lsuatu yang niscaya dan tak dapat 

dipungkiri. Islam adalah agama yang se lmpurna dan melmiliki seljumlah syarat yang 

sangat melnjujung tinggi sikap tole lransi. Firman Allah SWT.  

ُ مِ لَ  د شْ ةِ الرُّ وَ ُرْ ع ْ ال ِ ب نَ  يَّ َ ب َ دْ ت ينِ ۖ قَ الد ِ اهَ فِي  رَ كْ ِ سَ  إ َمْ ت دِ اسْ َ ق فَ  ِ اللََّّ ِ نْ ب مَ ِ ۚ فَ ي  غَ كَ نَ الْ

ُرْ  ف كْ َ يمٌ ي ِ ل يعٌ عَ مِ ُ سَ اللََّّ ا ۗ وَ هَ َ مَ ل ا فِصَ ىٰ لَ انْ َ ق ْ ث وُ ْ ِ ال نْ  ب مِ ؤْ ُ ي وتِ وَ اغُ  الطَّ

Artinya  Tidak ada paksaan untuk (me lmasuki) agama (Islam); se lsungguhnya tellah 

jellas jalan yang be lnar daripada jalan yang se lsat. Karelna itu barang siapa yang ingkar 

kelpada Thaghut dan be lriman kelpada Allah, maka se lsungguhnya ia te llah belrpelgang 

kelpada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Me lndelngar 

lagi Maha Melngeltahui. (QS. Al-Baqarah : 256).25 

 

Tolelransi dalam be lragama islam bukan be lrarti bole lh atau belbas melnganut 

agamu telrtelntu atau delngan belbasnya melngikuti ibadah dan ritualitas se lmua agama 

tanpa adanya aturan yang me lngikat. Akan teltapi, tolelransi belragama harus dipahami 

selbagai belntuk systelm dan tata cara pelribadatannya dan me lmbelrikan kelbelbasan 
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untuk melnjalankan  ke lyakinan agama masing-masing. Sikap pe lnelrimaan dan 

pelngakuan telrhadap yang lain se lbagai ajaran tole lransi yang ditawarkan islam, 

selbagaimana diselbutkan dalam hadits-hadits maupun ayat Al-qur’an cukup rasional 

dan praktis. Namun, dalam hubungannya de lngan kelyakinan (aqidah) dan ibadah, 

tidak bisa disamakan dan dicampur adukkan, yang be lrarti bahwa ke lyakinan islam 

kelpada Allah SWT tidak sama de lngan kelyakinan para pelnganut agama lain te lrhadap 

tuhan-tuhan melrelka, dan juga tatacara ibadahnya walaupun de lmikian, islam te ltap 

mellarang para pelnganutnya melncella tuhan-tuhan dalam agama manapun.  

Olelh karelna itu, kata tasamuh atau tole lransi dalam islam bukan se lsuatu yang 

asing, teltapi sudah mellelkat selbagai ajaran inti islam untuk diimplelmelntasikan dalam 

kelhidupan seljak agama islam itu lahir.  Dalam konte lks tolelransi antar-umat 

belragama, islam me lmiliki konselp yang jellas. “tidak ada paksaan dalam agama”, “bagi 

kalian agama kalian, dan bagi kami agama kami” adalah contoh populelr dari tolelransi 

dalam islam. Se llain ayat-ayat itu banyak ayat lain yang te lrselbar di belrbagai Surah. 

Juga seljumlah hadis dan praktik tole lransi dalam se ljarah islam.26 Fakta-fakta historis 

itu melnunjukkan bahwa masalah tole lransi dalam Islam bukan konselp asing. Tolelransi 

adalah bagian inte lrgral dari islam itu se lndiri yang de ltail-deltailnya kelmudian 

dirumuskan ole lh para ulama dalam karya-karya tafsir me lrelka. Kelmudian rumusan-

rumusan ini dise lmpurnakan ole lh para ulama de lngan pelngayaan-pelngayaan baru 

selhingga akhirnya me lnjadi praktik kelseljarahan dalam masyarakat Islam.  
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Melnurut ajaran Islam, tole lransi bukan saja telrhadap selsama manusia, teltapi 

juga telrhadap alam selmelsta, binatang, dan lingkungan hidup. De lngan makna tolelransi 

yang luas selmacam melmpelrolelh pelrhatian pelnting dan selrius. Apalagi tole lransi 

belragama adalah masalah yang me lnyangkut elksistelnsi kelyakinan manusia te lrhadap 

Allah. Ia belgitu selnsitif, primordial, dan mudah me lmbakar konflik se lhingga 

melnyeldot pelrhatian belsar dari Islam. Makalah be lrikut akan melngulas pandangan 

Islam telntang tolelransi. Ulasan ini dilakukan baik pada tingkat paradigma, doktrin, 

telori maupun praktik tole lransi dalam ke lhidupan manusia. Se lbagai umat Islam pun, 

selpelrti apa yang sudah dituliskan diatas.27 

Umat Islam juga harus se llalu melnjaga rasa tolelransi kita te lrhadap umat 

belragama lainnya. Kare lna delngan telrus melnjaga rasa tolelransi telrselbut, maka sama 

selpelrti sudah ikut me lmbantu kelmajuan bangsa Indonelsia. Dalam Al-Quran juga 

sudah diajarkan te lntang bagaimana kita harus saling me lnjaga rasa pelrdamaian dan 

pelrsatuan antar umat. Kata tolelransi selcara elksplisit melmang tidak dite lmukan dalam 

Al-Qur’an, namun bila yang dimaksud adalah sikap saling melnghargai, melnelrima 

selrta melnghormati kelragaman budaya, pelrbeldaan belrelksprelsi maka Al-Qur’an selcara 

telrang-telrangan banyak me lnyinggung telma-telma di atas. Salah satu prasyarat untuk 

melwujudkan kelhidupan masyarakat mode lrn yang delmokratis adalah me lnampilkan 

sikap yang melnghargai ke lmajelmukan pelrbeldaan suku, ras, eltnis, budaya maupun 

agama.  
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Masyarakat maje lmuk melmiliki budaya dan aspirasi yang be lrbelda-belda satu 

sama lain teltap melmiliki keldudukan seltara, tidak ada supe lrioritas antar suku, ras, 

eltnis, maupun agama. Pe lrbeldaan-pelrbeldaan telrselbut dapat melnimbulkan konflik 

antar suku, ras, eltnis budaya maupun agama apabila tidak disikapi se lcara baik. 

Hampir selmua masyarakat yang be lrbudaya kini me lngakui kelmaelmukan sosial te ltapi 

kelnyataanya masih timbul konflik-konflik. 

Tolelransi melrupakan awal adanya ke lrukunan, tanpa adanya tole lransi tidak 

mungkin ada sikap saling hormat-melnghormati, kasihme lngasihi dan gotong-royong 

antar umat be lragama. Te ltapi pada masa selkarang ini tole lransi selring disalah-artikan 

delngan melngakui kelbelnaran selmua agama, selhingga tidak jarang ada orang 

melngikuti pelrayaan kelagamaan lain tanpa dike ltahui, apakah itu acara biasa atau acara 

melriah delngan dalih tole lransi.28 Islam melrupakan agama yang le lngkap dan selmpurna 

ajarannya melliputi selluruh aspelk kelhidupan telrmasuk di dalamnya te lntang hubungan 

antar manusia yang dapat me lnciptakan kelrukunan di antara me lrelka. Islam me lngakui 

adanya titik telmu yang belrsifat elselnsial dari belrbagai agama, khususnya agama-

agama Samawi yakni ke lpelrcayaan telrhadap Tuhan Yang Maha E lsa. Hal ini dijellaskan 

dalam firman Allah SWT se lbagai belrikut:  

ُُ   وَلََ أنََا عَابدٌِ مَا مْ قلُْ يَا أيَُّهَا الْكَافرُِونَ . لََ أعَْبدُُ مَا تعَْبدُُون. وَلََ أنَْتُ  عَبَدْتمُْ  عَابِدوُنَ مَا أعَْبُ

   . وَلََ أنَْتمُْ عَابِدُونَ مَا أعَْبدُُ .لَكُمْ دِينكُُمْ وَلِيَ دِينِ 

                                                             
28 Anita Khusnun Nisa’, M. Wahid Nur Tualeka, Kajian kritis Tentang Toleransi Beragama Dalam 

islam, (AL-Hikmah; Jurnal Studi Agama-Agama/Vol. 2, No. 2, 2010), pdf, h. 2-3 



Artinya : "Katakanlah (Muhammad): ‘Wahai orang-orang kafir! Aku tidak akan 

melnye lmbah apa yang kamu selmbah, dan kamu bukan pelnye lmbah apa yang aku 

selmbah, dan aku tidak pe lrnah melnjadi pelnye lmbah apa yang kamu se lmbah, dan 

kamu tidak pelrnah (pula) melnjadi pe lnye lmbah apa yang aku se lmbah, untukmu 

agamamu, dan untukku agamaku’." (QS Al-Kafirun: 1-6).29 

 

Dalam ayat ini, seltidaknya manusia tidak dapat me lnolak sunnatullah. Bahwa 

melmang sudah me lnjadi kelteltapan Tuhan yaitu, adanya manusia be lrbelda-belda. 

Tolelransi antar umat be lragama yang belrbelda telrmasuk kel dalam salah satu risalah 

pelnting yang ada dalam systelm telologi Islam. Kare lna Tuhan selnantiasa 

melngingatkan kita akan ke lragaman manusia, baik dilihat dari sisi agama, suku, warna 

kulit, adat istiadat, dan se lbagainya. 30 Seldangkan makna tole lransi dalam be lragama 

adalah selbagai belntuk keltelrbukaan akan adanya agama-agama lain selalain agama 

Islam dan juga adanya pe lrbeldaan delngan agama-agama lain dan me lmbelrikan 

kelbelbasan untuk me lnjalankan kelyakinan, syste lm dan cara belribadah agama 

masingmasing. Dan se llain itu melnjaga kelrukunan antar umat belrgama agar 

telrcapainya keldamain antar se lsama manusia. Se llain itu dalam ajaran Islam tidak 

dipelrbolelhkan ridho ataupun ikut se lrta dalam pelribadatan dan kelyakinan orang-orang 

kafir.  

Tolelransi dalam Islam adalah otelntik. Artinya tidak asing lagi dan bahkan 

melngelksistelnsi seljak Islam itu ada. Kare lna sifatnya yang organik, maka tole lransi di 
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30 Muhammad Yasir, Makna Toleransi Dalam Al-Qur’an, (JURNAL USHULUDDIN Vol. XXII No. 

2, Juli 2014), h. 172 



dalam Islam hanyalah pe lrsoalan implelmelntasi dan komitme ln untuk 

melmpraktikkannya se lcara konsisteln. Namun, tole lransi belragama melnurut Islam 

bukanlah untuk saling me llelbur dalam ke lyakinan. Bukan pula untuk saling be lrtukar 

kelyakinan di antara ke llompok-kellompok agama yang be lrbelda itu. Tolelransi di sini 

adalah dalam pe lngelrtian mu’amalah (inte lraksi sosial). Jadi, ada batas-batas belrsama 

yang bolelh dan tak bole lh dilanggar. Inilah e lselnsi tolelransi di mana masing-masing 

pihak untuk melngelndalikan diri dan me lnyeldiakan ruang untuk saling me lnghormati 

kelunikannya masing-masing tanpa melrasa telrancam kelyakinan maupun hakhaknya. 

Dalam al-Qur’an Allah me llarang umat Islam me llakukan pelmbunuhan, baik itu 

telrhadap non-muslim (dalam hal ini bukan kafir harbi)  maupun te lrhadap selsama 

muslim, telrlelbih lagi pelmbunuhan telrselbut sampai melngorbankan dirinya se lndiri. 

Syari’ah tellah melnjamin bahwa tidak ada paksaan dalam agama. Kare lna 

pelmaksaan kelhelndak kelpada orang lain untuk me lngikuti agama kita adalah sikap 

historis, yang tidak ada dasar dan contohnya di dalam se ljarah Islam awal. Justru 

delngan sikap tole lran yang amat indah inilah, se ljarah pelradaban Islam te llah 

melnghasilkan ke lgelmilangan selhingga dicatat dalam tinta elmas olelh seljarah 

pelradaban dunia hingga hari ini dan insyaallah di masa de lpan. Melnurut ajaran Islam, 

tolelransi bukan saja te lrhadap selsama manusia, teltapi juga telrhadap alam selmelsta, 

binatang, dan lingkungan hidup.  

Delngan makna tole lransi yang luas se lmacam melmpelrolelh pelrhatian pelnting 

dan selrius. Apalagi tole lransi belragama adalah masalah yang me lnyangkut elksistelnsi 



kelyakinan manusia telrhadap Allah. Ia be lgitu selnsitif, primordial, dan mudah 

melmbakar konflik se lhingga melnyeldot pelrhatian belsar dari Islam. 

d. Toleransi Menurut Agama Hindu  

Dalam seljarah Agama Hindu di bagi me lnjadi dua masa yaitu: se lbellum dan 

selsudah selrangan-selrangan Islam pada tahun 1000 M. Me lskipun Agama Islam 

melndapat banyak pe lnganut di India, teltapi ajaran Agama Islam tidak banyak 

pelngaruhnya telrhadap Agama Hindu. Le lbih melndalam pelngaruh Agama Kriste ln 

dalam keldua abad telrakhin ini.31 Agama Hindu di se lbut pula delnga Hindu–Dharma, 

Vaidika Dharma (pe lngeltahuan kelbelnaran) atau Sanatana Dharma (ke lbelnaran abadi) 

untuk pelrtama kalinya Agama Hindu be lrkelmbang di selkitar lelmbah sungai sindhu di 

India. Agama Hindu adalah Agama yang diwahyukan olelh Sang Hyang Widhi Wasa, 

yang diturunkan ke l dunia mellalui Delwa Brahman se lbagai Delwa Pelncipta kelpada 

para Maha Relsi untuk dite lruskan kel pada selluruh umat manusia di dunia. 

Ada tiga kelrangka dasar yang me lmbelntuk ajaran Agama Hindu, keltiga 

kelrangka telrselbut selring juga di selbut tiga aspelk Agama Hindu. Ke ltiga kelrangka 

dasar itu antara lain: 

1. Tatwa, yaitu pe lngeltahuan telntang pilsafat Agama 

2. Susila, yaitu pe lngeltahuan telntang sopan santun, tata karma 

3. Upacara, yaitu pe lngeltahuan telntang yajna upacara Agama 
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Dalam ajaran Tatwa di dalamnya diajarkan te lntang “Sradha” atau 

kelpelrcayaan. Sradha dalam Agama Hindu jumlahnya ada lima yang di se lbut “Panca 

Sradha” Ajaran Tole lransi dalam Agama Hindu-Dharma Telrmuat pada Tri Hita 

Karana, Tri hita karana be lrasal dari kata “Tri” yang be lrarti Tiga, Hita yang be lrarti 

kelbahagiaan dan karana yang be lrarti Pelnyelbab. Delngan delmikian Tri Hita Karana 

belrarti Tiga Pelnyelbab Telrcipatanya Kelbahagiaan. Konselp kosmologi Tri Hita Karana 

melrupakan falsapah hidup tangguh, falsapah telrselbut melmiliki konselp yang dapat 

mellelstarikan kelanelka ragaman budayah dan lingkungan di te lngah hantaman 

globalisasi dan homoge lnisasi. Pada dasarnya hakikat ajaran Tri Hita Karana 

melnelkankan tiga hubungan manusia dalam ke lhidupan di dunia ini, ke ltiga hubungan 

itu melliputi hubungan de lngan selsama manusia, hubungan manusia de lngan alam 

selkitar, dan hubungan manusia de lngan tuhan yang saling be lrkaitan satu sama lain. 

Dalam banyak pe lnganut di India, te ltapi ajaran Agama Islam tidak banyak 

pelngaruhnya telrhadap Agama Hindu. Le lbih melndalam pelngaruh Agama Kriste ln 

dalam keldua abad telrakhin ini.32 

Seltiap hubungan me lmiliki peldoman hidup me lnghargai selsama aspelk 

selkellilingnya. Prinsip pellaksanaannya harus se limbang, sellaras antara satu dan 

lainnya. Apabila ke lselimbangan telrcapai, manusia akan hidup de lngan melnghindar 

dari pada selgala tindakan buruk. Hidupnya akan se limbang, telntram, dan damai. 

Hakikat melndasar Tri Hita Karana melngandung pe lngelrtian tiga pe lnyelbab 
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kelseljahtraan itu be lrsumbelr pada kelharmonisan hubungan antar manusia de lngan 

Tuhannya, manusia de lngan alam lingkungannya, dan manusia de lngan selsamanya. 

Delngan melnelrapkan falsapah te lrselbut diharapkan dapat melnggantikan pandangan 

hidup modelrn yang lelbih melngeldelpankan individualisme l dan matelrialisme l. 

Melmbudayakan Tri Hita Karana akan dapat me lncelgah pandangan yang me lndorong 

konsumelrismel, pelrtikaian dan ge ljolak. 33 

Unsur-unsur Tri Hita Karana me lliputi Sanghyang jagatkarana (Tuhan), 

Bhuana (alam dan lingkungan), manusia. Unsur-unsur Tri Hita Karana itu telrdapat 

dalam kitab suci Bagawat Gita (III. 10) be lrbunyi: Sahayajnah prajah sristwa pura 

waca prajapatih ane lna prasawisya dhiwan elsa wo’stiwistah kamadhuk Yang artiinya, 

pada saman dahulu praja patih me lnciptakan manusia de lngan yadnya dan be lrsabda: 

delngan ini elngkau akan belrkelmbang dan akan me lnjadi kamadhuk dari ke linginanmu.  

Hakikat melndasar Tri Hita Karana me lngandung pelngelrtian tiga pelnyelbab 

kelseljahtraan itu be lrsumbelr pada kelharmonisan hubungan antar manusia de lngan 

Tuhannya, manusia de lngan alam lingkungannya, dan manusia de lngan selsamanya. 

Delngan melnelrapkan falsapah te lrselbut diharapkan dapat me lnggantikan pandangan 

hidup modelrn yang lelbih melngeldelpankan individualisme l dan matelrialisme l. 
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Melmbudayakan Tri Hita Karana akan dapat me lncelgah pandangan yang me lndorong 

konsumelrismel, pelrtikaian dan ge ljolak.34 

Dalam sloka Bhagawat Gita te lrselbut ada tampak unsur pelnting: Prajapatih 

yakni Tuhan yang maha E lsa, Praja yakni manusia De lngan melnelrapkan Tri Hita 

Karana selcara mantap, kre latif dan dinamis akan telrwujudlah ke lhidupan harmonis 

yang melliputi pelmbangunan manusia se lutuhnya yang astiti bakti telrhadap tuhan yang 

maha E lsa, cinta ke lpada kellelstarian lingkungan se lrta rukun dan damai de lngan 

selsamanya.  

Ajaran Tolelransi dalam Agama Hindu-Dharma ialah telrmuat dalam ajaran Tri 

Hita Karan, hubungan manusia harus telrus telrjaga karna itu manusia me lnyelmbah 

kelpada tuhan, hubungan manusia de lngan alam, te lrciptanya selbuah lingkungan yang 

seljahtra dan belrsih karna manusia mampuh me lnjaga lingkungan itu se lndiri, karelna 

dalam upacara pe lmujaan Agama Hindu-Dharma melmelrlukan bungah dan buah 

selbagai selbuah selselmbahan kelpada tuhan melrelka. Telrciptanya masyarakat yang 

aman dan te lntram karna hubungan manusia de lngan selsamanya selnantiasa telrjaga, 

bukan karelna belda Agama yang me lmbuat pelrbeldaan dan pelrtikaian selmua Agama 

melngajarkan telntang selbuah kelbaikan kelpada selsama manusia.  

Kitab welda melrupakan kitab suci agama Hindu, dalam kitab ini 

melngajarkan/melmelrintahkan manusia untuk se llalu melnjalankan Tri Hita Karana 
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yang belrarti: sellalu belrbakti kelpada Hyang Widdhi, hidup rukun delngan alam 

lingkungan, selrta hidup rukun de lngan selsama umat manusia. Dalam me lnjalin 

hubungan delngan umat manusia, dipe lrintahkan agar se llalu rukun tanpa me lmandang: 

Ras, Kelbangsaan, Suku, Agama, Orang asing, pribumi.  

Selhingga umat Hindu sellau belrdo’a selbagai belrikut: Samjnanam nah sve lbhih, 

samjnanam arane lbhih, samjnanam asvina yunam, ihasmasu ni ‘acchalam. 

(Atharvavelda VII.52.1) Artinya Se lmoga kami melmiliki kelrukunana yang sama 

delngan orangorang yang di ke lnal delngan akrab, selmoga kami melmiliki kelrukunan 

yang sama delngan orang-orang asing, selmoga elngkau melmbelrkati kami delngan 

kelselrasian (kelrukunan kelharmonisan) Janam bibhrati bahudha vivacasam, 

nanadharmanam prthivi yathaukasam, sahasram dhara dravinasya me l duham, 

dhruvelva dhelnur anapasphurati (Atharvave lda XII. I.45) Artinya: Se lmua orang 

belrbicara delngan bahasa yang be lrbelda-belda, dan melmelluk Agama (ke lpelrcayaan) 

yang belrbelda-belda, selhingga bumi pelrtiwi bagaikan se lbuah kelluarga yang melmikul 

belban.  

Selmoga ia mellimpahkan kelmakmuran kelpada kita dan me lnumbuhkan 

pelnghormatan diantara kita, selpelrti selelkor sapi beltina kelpada anak-anaknya.35 

Bahkan umat Hindu se llalu belrdo’a untuk kelsellamatan selluruh mahluk hidup, se lpelrti 

bait kel lima puja trisandya yang wajib di lanturkan tiga kali dalam se lhari olelh 

pelmelluk agama Hindu yang taat Om ksamasva mam mahade lwa, sarwaprani 
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hitangkara,mam moca sarwa pape lbyah palayaswa sadasiwa artinya: be lbaskan hamba 

dari selgala dosa dan lindungilah hamba.36 Harun Hadiwijoyo dalam bukunya 

melnyelbutkan bahwa pe lnyelbab pelndelritaan itu adalah ke lhausan 

(kelinginan/kelrakusan). Ole lh karelna itu, untuk melnghilangkan kelhausan, kelinginan, 

kelrakusan (tanha), manusia harus me lnelmpuh dellapan jalan mulia, yang diselbut 

delngan Astha Arya Marga. dellapan jalan mulia atau utama itu yaitu: “ke lpelrcayaan 

yang belnar, niat dan pikiran yang be lnar, pelrkataan/pelmbicaraan yang be lnar, 

pelrbuatan yang be lnar, usaha yang be lnar, kelsadaran yang belnar, daya upaya yang 

belnar, selmadhi/pelngarahan pikiran yang be lnar.” 37 

e. Toleransi Menurut Agama Budha  

Agama Buddha te lrlahir di abad ke l-6 SM di Nelpal. Orang yang me lnjadi 

pelnceltusnya adalah se lorang ksatria be lrnama Siddharta Gautama. Agama ini muncul 

dari pelrpaduan belrbagai kelbudayaan selpelrti kelbudayaan hellinistik (Yunani), 

kelbudayaan Asia Te lngah, Asia Timur, dan Asia Te lnggara. Agama ini juga muncul 

karelna adanya relaksi telrhadap hadirnya agama Hindu yang muncul le lbih awal dari 

Nelpal, agama Buddha me lnye lbar delngan celpat melngalahkan pe lnyelbaran agama 

Hindu kel belrbagai daelrah di India, hingga ke l selluruh belnua Asia. Hingga kini, agama 

Buddha sudah melnjadi agama mayoritas di be lbelrapa nelgara selpelrti Thailand, 

Kamboja, Singapura, Myanmar, dan Taiwan. Buddha me lncapai masa keljayaan di 
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zaman pelmelrintahan Raja Ashoka (273-232 SM) yang me lneltapkan agama Buddha 

selbagai agama re lsmi nelgara. Pada zaman raja Ashoka banyak dibangun 

bangunanbangunan yang sangat belrharga bagi Agama Buddha se lpelrti stupa dan tugu-

tugu yang telrkelnal delngan selbutan Tiang-Tiang Ashoka.  

Dalam pelrjalanannya yakni se ltellah 100 tahun melninggalnya Sang Buddha, 

agama Buddha telrpelcah melnjadi 2 aliran. Pe lrpelcahan telrselbut telrjadi karelna adanya 

pelnafsiran yang be lrbelda dari masing-masing kubu. Kel dua aliran te lrselbut adalah 

aliran Buddha Hinayana dan aliran Buddha Mahayana. Aliran buddha Hinayana 

melmpunyai sifat-sifat telrtutup, dalam artian aliran yang be lrpelndapat bahwa seltiap 

orang hanya dapat me lngeljar pelmbelbasan dari samsara untuk dirinya se lndiri. 

Seldangkan aliran buddha Mahayana me lmpunyai sifat-sifat telrbuka, dalam arti se ltiap 

umat manusia be lrhak melnjadi selorang Buddha selhingga pelngaruhnya dapat 

melmbelbaskan dirinya dan orang lain dari samsara (ke lselngsaraan).38 Pokok-pokok 

ajaran agama Buddha adalah : 

a. Ajaran Catur Arya Satyani Pokok ajaran sang Buddha te lrleltak pada elmpat 

kelsunyatan mulia (Catur Arya Satyani). Isinya me lmuat elmpat tahapan yang 

harus ditelmpuh olelh manusia agar dapat te lrlelpas dari dukkha (pe lndelritaan). 

Belntuk nya mirip de lngan prosels telrapi dalam te lknik keldoktelran. Catur Arya 

Satyani me lrupakan pokok ajaran yang diajarkan ole lh Sidarta Gautama.39 
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b. Ajaran Hasta Arya Marga Ajaran Hasta Arya Marga me lrupakn jalan untuk 

melmadamkan nafsu. Ajaran ini sangat be lrhubungan e lrat delngan Catur Arya 

Satyani, kare lna Hasta Arya Marga melrupakan pelnjabaran Catur Arya Satyani 

yang kelelmpat jalan me lnuju lelnyapnya pelndelritaan. Ajaran te lntang Catur 

Arya Satyani dan Hasta Arya Marga diajarkan ole lh Sidharta Gautama dalam 

waktu yang belrsamaan, yaitu ke ltika ia melnyampaikan Khotbah pe lrtama di 

taman Isanapana Be lnarels.40 

c. Ajaran telntang sangha Istilah Sangha be lrasal dari bahasa sangselkelrta, artinya 

jelmaat agama Buddha. Ke lmudian istilah te lrselbut telselrap keldalam bahasa 

indonelsia, delngan tanpa melngalami pelrubahan makna. Sangha juga dapat 

dikatakan pelrselkutuan dan himpunan para rahib dalam agama Buddha.41 

Dalam buddhisme l, tolelransi sangat je llas diajarkan se llama 45 tahun, sang 

buddha tellah melngajarkan telntang tolelransi dalam be lragama melskipun tidak selcara 

spelsifik. Tolelransi yang diajarkan sang buddha tidak te lrlalu komple lks dan mudah 

dipahami. Salah satunya adalah e lmpat sifat luhur yakni Brahma Vihara yang telrdiri 

dari Meltta (cinta kasih), Karunia (we llas asih), Mudita (simpati), dan Uppe lkha 

(kelselimbangan batin). Ke lelmpat sifat luhur itulah yang me lnjadi dasar dari tole lransi 

dalam agama Buddha.  
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f. Nilai-Nilai Toleransi 

Nilai adalah suatu konse lp yang belrada dalam pikiran manusia yang sifatnya 

telrselmbunyi, tidak be lrada didalam yang e lmpiris. Nilai be lrhubungan delngan 

pandangan selselorang telntang selsuatu yang baik dan buruk, indah dan tak indah, layak 

dan tidak layak, adil dan tidak adil, dan lain se lbagainya. Pandangan se lselorang telntang 

telntang selmua itu tidak bisa disamakan, kita hanya bisa me lngeltahuinya dari pe lrilaku 

yang belrsangkutan. Ole lh karelna itu, nilai pada dasarnya melrupakan standar pelrilaku, 

ukuran yang melnelntukan atau krite lria selselorang telntang selsuatu yang baik dan tidak 

baik, indah dan tidak indah, layak dan tidak layak, adil dan tidak lain. Se lhingga 

standar itu yang akan me larnai tingkah laku selselorang. 

Delngan delmikian, pelndidikan nilai pada dasarnya prosels pelnanaman nilai 

kelpada masyarakat yang diharapkan ole lh karelnanya siswa dapat be lrpelrilaku selsuai 

delngan pandangan yang dianggapnya baik dan tidak be lrtelntangan delngan norma-

norma yang belrlaku dan melmbumi dalam diri se lselorang selhingga ia melrasakan 

adanya suatu kelpuasan dan ia me lrasa melnjadi manusia yang se lbelnarnya. 42
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Nilai adalah suatu konse lp yang belrada dalam pikiran manusia yang sifatnya 

telrselmbunyi, tidak be lrada didalam yang e lmpiris. Nilai be lrhubungan delngan 

pandangan selselorang telntang selsuatu yang baik dan buruk, indah dan tak indah, layak 

dan tidak layak, adil dan tidak adil, dan lain se lbagainya. Pandangan se lselorang telntang 

telntang selmua itu tidak bisa disamakan, kita hanya bisa me lngeltahuinya dari pe lrilaku 

yang belrsangkutan. Ole lh karelna itu, nilai pada dasarnya me lrupakan standar pelrilaku, 

ukuran yang melnelntukan atau krite lria selselorang telntang selsuatu yang baik dan tidak 

baik, indah dan tidak indah, layak dan tidak layak, adil dan tidak lain. Se lhingga 

standar itu yang akan me larnai tingkah laku se lselorang. 

Nilai akan se llalu belrhubungan delngan kelbaikan, kelbijakan dan kelluhuran 

budi selrta akan melnjadi selsuatu yang dihargai dan dijunjung tinggi se lrta dikeljar olelh 

selselorang selhingga ia melrasakan adanya suatu ke lpuasan dan ia melrasa melnjadi 

manusia yang se lbelnarnya. Linda dan Richard E lyrel melngungkapkan: Yang dimaksud 

delngan nilai adalah standar-standar pelrbuatan dan sikap yang melnelntukan siapa 

kita, bagaimana kita hidup lelbih baik, dan melmpelrlakukan orang lain se lcara lelbih 

baik. Seldangkan yang dimaksud de lngan moralitas adalah pe lrilaku yang diyakini 

banyak orang selbagian belnar dan sudah telrbukti tidak me lnyusahkan orang lain, 

bahkan selbaliknya.43 Nilai melrupakan suatu hal yang me llelkat pada suatu hal yang 
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lain yang melnjadi bagian dari ide lntitas selsuatu telrselbut. Belntuk matelrial dan abstrak 

di alam ini tidak bisa le lpas dari nilai.  

Nilai melmbelrikan delfinisi, idelntitas, dan indikasi dari se ltiap hal konkre lt 

ataupun abstrak. Dalam ke lhidupan selhari-hari melrupakan suatu yang be lrharga, 

belrmutu, melnunjukkan kualitas, dan be lrguna bagi manusia. Dalam filsafat, istilah ini 

digunakan untuk me lnunjukkan kata belnda abstrak yang artinya ke lbelrhargaan yang 

seltara delngan belrarti atau kelbaikan.44 Nilai melrupakan satu prinsip umum yang 

melnyeldiakan anggota masyarakat de lngan satu ukuran atau standar untuk me lmbuat 

pelnilaian dan pelmilihan melngelnai tindakan dan cita-cita telrtelntu. Nilai adalah 

konselp, suatu pelmbelntukan melntal yang sangat pelnting, baik, dan dihargai.45 

Pelngelrtian nilai me lnurut Sidi Gazalba selbagaimana dikutip ole lh Chab Toha, 

nilai adalah suatu yang belrsifat abstrak, ide lal. Nilai bukan be lnda konkrit bukan fakta 

dan tidak hanya pe lrsoalan belnar adalah melnuntut pelmbuktian elmpirik, mellainkan 

soal pelnghayatan yang dike lhelndaki, diselnangi maupun tidak dise lnangi.46 Seldangkan 

melnurut J.R Frelanklel nilai adalah “ a valuel is an idela a concelpt about what somel on 

thinks is important in lifel”. Melnurut Chabib Thoha dalam bukunya Kapita Se llelkta 

Pelndidikan Islam, Pe lnanaman nilai adalah suatu tindakan, pe lrilaku atau prosels 

melnanamkan suatu tipe l kelpelrcayaan yang be lrada dalam ruang lingkup siste lm 
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kelpelrcayaan dimana se lselorang belrtindak atau melnghindari suatu tindakan, atau 

melngelnai selsuatu yang pantas atau tidak pantas dike lrjakan. 

Nilai adalah se lpelrangkat kelyakinan atau pelrasaan yang diyakini atau yang 

diyakini selbagai suatu idelntitas yang melmbelrikan corak khusus ke lpada pola 

pelmikiran pelrasaan keltelrikatan maupun pelrilaku. 47 Tolelransi adalah sikap dan 

tindakan yang me lnghargai pelrbeldaan, agama, suku, eltnis, pelndapat, sikap, dan 

tindakan orang lain yang be lrbelda darinya. 48 Dalam pelnellitian ini tole lransi yang 

dimaksud lelbih ditelkankan pada tole lransi dalam aspe lk belragama yang me lngandung 

nilai-nilai tolelransi antar umat be lragama dalam melnelrima, melnghargai, melnghormati 

pelrbeldaan-pelrbeldaan dari aspe lk melmelluk kelyakinan antar umat be lragama. Fokus 

dari tolelransi antar umat be lragama adalah me lnelrima melnghargai, melnghormati 

pelrbeldaan-pelrbeldaan dari aspe lk melmelluk kelyakinan antar umat belragama, 

pelmbelrian kelbelbasan untuk melmilih suatu kelyakinan selrta saling melngormati ibadah 

yang dijalankan ole lh orang lain. Tole lransi selbagai relalitas juga dibe lntuk olelh nilai 

dalam masyarakat itu se lndiri. Unsur-unsur tolelransi antara lain49:  

1. Melngakui hak seltiap orang  

Suatu sikap me lntal yang melngakui hak seltiap orang di dalam me lnelntukan 

sikap atau tingkah laku dan nasibnya masing-masing. Telntu saja sikap dan pe lrilaku 
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yang dijalankan itu tidak me llanggar hak orang lain kare lna kalau delmikian, 

kelhidupan masyarakat akan kacau. Hak disini me lnyangkut pelrtama-tama adalah 

hak yang dimiliki individu-individu. Nelgara tidak bole lh melnghindari atau 

melngganggu individu dalam me lwujudkan hak-hak yang ia miliki. Contoh : hak 

belragama, hak melngikuti hati nurani, hak me lngelmukakan pelndapat. 

2. Melnghormati ke lyakinan orang lain 

 Landasan akan me lnghormati kelyakinan orang lain adalah be lrdasarkan 

kelpelrcayaan, bahwa tidak be lnar ada orang atau golongan yang be lrsikelras 

melmaksakan kelhelndaknya selndiri kelpada orang lain. Tidak ada orang atau 

golongan yang me lmonopoli kelbelnaran, dan landasan ini dise lrtai catatan bahwa 

soal kelyakinan adalah urusan pribadi masing-masing orang. Me lnghormati 

kelyakinan orang lain be lrarti melmiliki sifat lapang dada se lorang untuk 

melnghormati dan me lmbiarkan pelmelluk agama untuk me llaksanakan ibadah 

melnurut ajaran dan ke ltelntuan agama masing-masing yang diyakini, tanpa ada yang 

melngganggu atau melmaksakan baik dari orang lain maupun dari ke lluarganya 

selkalipun.50 

3. Agrelel in Disagrelelmelnt  

Agrelel in Disagrelmelnt (seltuju di dalam pe lrbeldaan) adalah prinsip yang 

sellalu digunakan ole lh A. Mukti Ali. Pe lrbeldaan tidak harus ada pe lrmusuhan, 

karelna pelrbeldaan sellalu ada di dunia ini, dan pe lrbeldaan tidak harus me lnimbulkan 
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pelrtelntangan.51 Seltiap pelmelluk agama helndaknya melyakini dan me lmpelrcayai 

kelbelnaran agama yang dipe lluknya melrupakan suatu sikap yang wajar dan logis. 

Kelyakinan akan ke lbelnaran telrhadap agama yang dipe lluknya ini tidak akan 

melmbuat dia melrasa elkslusif, akan teltapi justru melyakini adanya pe lrbeldaan-

pelrbeldaan agama yang dianut orang lain disamping te lntu saja pelrsamaan-

pelrsamaan delngan agama yang dipe lluknya. Sikap se lpelrti ini akan me lmbawa 

kelpada telrciptanya sikap (se ltuju dalam pe lrbeldaan) yang sangat dipe lrlukan untuk 

melmbina dan melngelmbangkan paradigma tole lransi daan ke lrukunan hidup antar 

umat Belrgama.52 

4. Saling melngelrti  

Tidak akan telrjadi saling melnghormati antara se lsama manusia bila melrelka 

tidak ada saling me lngelrti. Saling anti dan saling me lmbelnci, saling belrelbut 

pelngaruh adalah salah satu akibat dari tidak adanya saling me lngelrti dan saling 

melnghargai. 

g. Sikap Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Mengakui 

Hak Setiap Orang  

 Pelnanaman adalah prose ls, cara, pelrbuatan melnanam, melnanami atau 

melnanamkan. Jadi yang dimaksud de lngan pelnanaman disini adalah bagaimana usaha 

selselorang atau selorang guru me lnanamkan suatu nilai ke lpada anak didiknya yang 
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dilandasi ole lh pelmahaman telrhadap belrbagai kondisi agama be lrbelda-belda. 

Seldangkan arti nilai adalah suatu pe lrangkat kelyakinan atau pe lrasaan yang diyakini 

selbagai idelntitas yang me lmbelrikan ciri khusus pada pe lmikiran pelrasaan, krite lria 

maupun pelrilaku.53 Nilai adalah suatu yang be lrsifat abstrak, ide lal. Nilai bukan be lnda 

konkrit bukan fakta dan tidak hanya e lrsoalan belnar adalah yang me lnuntut 

pelmbuktian elmpirik, mellainkan soal pe lnghayatan yang dike lhelndaki, diselnangi 

maupun tidak diselnang.  

 Pelnanaman nilai adalah suatu tindakan, pe lrilaku atau prosels melnanamkan 

suatu tipel kelpelrcayaan dimana se lselorang belrtindak atau me lnghindari suatu tindakan, 

atau melngelnai selsuatu yang pantas atau tidak pantas dike lrjakan. 54 Pelnanaman nilai 

adalah suatu prosels melnanamkan selsuatu yang belrharga yang me llelkat pada suatu 

objelk. Salah satu contoh yang telrkait delngan pelnanaman nilai yaitu ke lgiatan E lSQ 

yang melrupakan kelgiatan yang melmadukan antara prinsip Islam dan Al-Qur’an 

selbagai landasan spiritual de lngan psikonalitik dan ilmu pe lngeltahuan selcara celrdas 

dan melyakinkan. ElSQ, kelcelrdasan spiritual adalah ke lmampuan untuk me lmbelri 

makna spiritual te lrhadap pelmikiran, pelrilaku, kelgiatan, selrta kelmampuan 

melnyinelrgikan IQ, ElQ, dan SQ selcara komprelhelns. 55 

 Melngakui hak seltiap orang lain tuntutan yang dike lhelndaki pada elra relformasi 

saat ini adalah pe lnguatan Hak Asasi Manusia (HAM) dan de lmokrasi. Dua tuntutan 
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itulah yang me lnjadi urgelnsi dalam ke lhidupan belrbangsa, belrnelgara dan 

belrmasyarakat di Indone lsia. Tuntutan HAM dan de lmokrasi belgitu kuatnya hingga 

pada akhirnya tuntutan itu telrus melnjadi tuntutan yang sangat dinantikan ole lh selluruh 

komponeln bangsa.  

 Olelh karelna tuntutan HAM belgitu kuatnya, maka hampir dalam se ltiap 

kelhidupan melngatasnamakan HAM, tanpa me lmpelrhatikan kelwajibannya. Salah satu 

HAM yang dituntut adalah hak atas ke lbelbasan belragama. Ole lh karelna kelbelbasan 

belragama adalah salah HAM yaitu hak kelbelbasan manusia untuk me lmilih dan 

melmelluk suatu agama atau kelpelrcayaan yang diyakini ke lbelnarannya belrdasarkan 

pelrtimbangan akal dan hati nuraninya. De lngan delmikian, kelbelbasan belragama 

belrkaitan delngan kelyakinan hidup untuk me lmilih agama belselrta ajaran yang 

telrkandung di dalamnya guna me lngatur hidupnya se lbagai pribadi, anggota 

masyarakat, warga ne lgara dan warga dunia56) . Aspelk lain yang telrmasuk dalam 

pelngelrtian kelbelbasan belragama adalah ke lbelbasan untuk me lnjalankan pelribadatan 

selsuai delngan ajaran agamanya, pe lrlindungan telrhadap pelrasaan kelagamaan (Tuhan) 

dan kitab suci, pe lrlindungan telmpat-telmpat dan sarana pe lribadatan, pelrlindungan 

telrhadap pelmuka-pelmuka agama dan kelbelbasan untuk me llakukan dakwah. 

 Hak asasi manusia yang paling e lselnsial dalam hidup adalah hak ke lmelrdelkaan 

atau kelbelbasan baik kelbelbasan untuk belrfikir maupun kelbelbasan untuk belrkelhelndak 

dan kelbelbasan di dalam me lmilih kelpelrcayaan atau agama. Ke lbelbasan melrupakan 
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hak yang undamelntal bagi manusia se lhingga hal ini yang dapat me lmbeldakan manusia 

delngan makhluk yang lainnya. Ke lbelbasan belragama selring kali disalah artikan dalam 

belrbuat selhingga manusia ada yang me lmpunyai agama le lbih dari satu.  

 Yang dimaksudkan kelbelbasan belragama di sini be lbas melmilih suatu 

kelpelrcayaan atau agama yang me lnurut melrelka paling belnar dan melmbawa 

kelsellamatan tanpa ada yang me lmaksa atau melnghalanginya, ke lmelrdelkaan tellah 

melnjadi salah satu pilar de lmokrasi dari tiga pil ar relvolusi di dunia. Ke ltiga pilar 

telrselbut adalah pelrsamaan, pe lrsaudaraan dan ke lbelbasan. Kelbelbasan belragama atau 

rohani diartikan se lbagai suatu ungkapan yang me lnunjukkan hak seltiap individu 

dalam melmilih kelyakinan suatu agama.57 

 Dari belbelrapa pelngelrtian diatas, yang dimaksud de lngan pelnanaman nilai-

nilai tolelransi adalah suatu prose ls melnanamkan atau me lnelkankan tindakan yang 

pantas atau tidak pantas dike lrjakan dalam hubungannya antar pe lmelluk agama. 

Melnanamkan tole lransi kelpada selselorang baik itu dalam ingkungan se lkolah maupun 

masyarakat dibutuhkan be lbelrapa telknik atau cara untuk me lnyampaikan pelntingnya 

tolelransi dalam hidup umat be lragama.  

 Nilai-nilai yang ada pada diri manusia me lncelrminkan kualitas diri selselorang, 

hal ini diselbabkan kelyakinan yang melnjadi dasar pelmikiran selselorang diselbut delngan 

sikap antara lain:  
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1. Bellajar dalam Pe lrbeldaan 

  Sikap tolelransi dalam diri individu takkan bisa ada be lgitu saja, tapi 

dibelntukkan delngan prosels yang tidak singkat.58 Bellajar dalam pe lrbeldaan atinya 

melnyadari bahwasannya se lorang individu me lmpunyai latar be llakang yang tidak 

sama, baik dari bahasa, e ltnis/suku, agama, dae lrah, budaya se lrta yang lain. 

Karelnanya untuk hidup be lrsama antar pelbeldaan ataupun antar agama mayarakat 

harus melnyadari selselorang melmiliki latar be llakang yang tidak sama didalam 

kelhidupannya. 

2. Melmbangun Saling Pe lrcaya 

  Modal sosial te lrpelnting dalam pelnguatan masyarakat adalah rasa saling 

pelrcaya, karelna tanpa kelpelrcayaan telntunya akan selring telrjadi prasangka buruk 

dalam hidup be lrmasyarakat. 59 Dalam hidup belrmasyarakat, jika kita be lrharap 

orang lain be lrlaku tanggungjawab, jujur, me lnghargai, dan lainnya, maka 

dipelrlukan rasa saling pe lrcaya satu sama lain. Rasa saling pe lrcaya dibutuhkan 

agar kita tidak mudah curiga, bisa me lnghargai pelndapat orang lain, be lbas dari 

prasangka buruk, dan lainnya. Kare lna prasangka buruk, atau sellalu melrasa harus 

hati-hati telrhadap pelmelluk agama lain ini akan me lnimbulkan kelcurigaan, yang 

bisa saja melngarah pada ke ltelgangan sosial, dan konflik antar agama yang 

belrdampak pada kelkelrasan antar anggota masyarakat. Maka dari itu pelrlu adanya 
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rasa saling pe lrcaya dalam hidup be lrmasyarakat delngan melnanamkan, dan 

mellaksanakan nilai tole lransi belragama.60 

3. Melmellihara Saling Pe lngelrtian  

 Suatu kelsadaran bahwa nila-nilai melrelaka dan kita adalah be lrbelda melrupakan 

saling melngelrti dan me lmahami. Melngelrti atau melmahami bukan selrta 

melnyeltujui. Delngan rasa saling pelngelrtian melmungkinkan untuk be lrsama-sama 

melmelnuhi selrta selmbangsih kelpada rellasi dinamis dan hidup. Adanya sikap 

saling melnghormati pada ke lgiatan-kelgiatan kelagamaan antara satu sama lain, 

selpelrti pelsantreln kilat, idul qurban, kelgiatan ramadhan, dan ke lgiatan kelagamaan 

masing-masing agama yang lainnya.61 

4. Melnjunjung Tinggi Sikap Saling Me lnghargai 

  Nilai umum yang dikandung ole lh selmua agama di dunia tanpa te lkelcuali 

adalah melnghargai dan me lnghormati. Melnjunjung tinggi sikap saling melnghargai 

melnjadikan individu atau manusia pada posisi yang sama, tiada yang 

disupelrioritaskan ataupun inte lrioritas. Me lnumbuh kelmbangkan usaha sadar 

bahwa selbuah keltelntraman ini me lmpelrtangguhkan saling me lnghargai telrhadap 

pelnganut agama yang belragam, karelna delngan itu kita bisa se lrta siap untuk hidup 
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belrdampingan, siap me lnjadi pelndelngar delngan prelspelktif yang belrbelda diagama 

lain.62 

5. Melmpelrkuat iman umat be lragama  

 Dapat dipahamai de lngan sikap tole lransi khusunya melnghargai dan 

melnghormati umat yang be lragama lain me lrupkan salah satu contoh pelrwujudan 

dari iman itu se lndiri. Iman pe lselrta dijelrnihkan belrkat pelrjumpaan atau tole lransi 

umat belragama untu me lncoba melrelvisi kelmbali pandangan umat yang 

kelliru,iman pelselrta dipelrdalamkan lagi de lngan salin melngelnal dan melnghargai 

belrdasrakan landasan ke lbelnaran dan keladilan tanpa telrpelngaruh olelh sikap dan 

pelrilaku kellompok elkstrim. 

 Tolelransi selndiri melrupakan sikap selrta tidakan saling me lnghargai pelrbeldaan 

(agama, suku/e ltnis, sikap, budaya, bahasa, pe lndapat) selselorang lainnya yang 

melmiliki pelrbeldaan delgan diri selndiri. Dalam prose ls delngan sistelm selmacam ini, 

delngan harapan dapat me lnciptakan  kelsadaran dalam pe lrsamaan.  

Jika sistelm selpelrti ini bisa dilaksanakan de lngan baik, ke lhidupan yang pelnuh 

tolelransi, damai, se lrta tanpa konflik, harapan telrselbut celpat telrwujud. Selbab 

pelndidikanlah meldia delngaan pelrelncanaan yang sangat siste lmatis, luas dalam 

pelnyelbarannya, selrta dapat dinila amat elfelktif rangka pe llaksanaannya.  
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h. Cara Menghormati Keyakinan Orang Lain  

Sikap melnghormati antar umat be lragama akan me lnghindarkan kelkelrasan 

dalam belragama. Kelkelrasan adalah se lbuah tindakan me lmbahayakan umat manusia. 

Kelkelrasan akan me lnimbulkan prasangka, ke lkakuan, dan kelbelkuan. Kelkelrasan 

melrupakan awal pe lrpelcahan umat manusia, dan me lnggiring pada pe lrsellisihan 

intelrnal dan elkstelrnal. Untuk itu, Islam me lnolak kelkelrasan dan me lngajak pada 

prinsip-prinsip Islam se lpelrti tasamuh (tole lransi), i‟tidal (Mode lrasi), adalah 

(keladilan).  

Dalam rangka melmahami agama orang lain maka ada be lbelrapa hal yang harus 

melmbelkali selselorang, yaitu 

1. Pelrlelngkapan yang sifatnya inte llelktual, yaitu yang diwujudkan delngan pelncarian 

infornmasi se lbanyak mungkin me lngelnai agama dan ke lyakinan orang lain.  

2. Adanya kondisi e lmosional yang cukup. Apa yang dipe lrlukan adalah bukan sikap 

masa bodoh, teltapi adanya suatu ke ltelrikatan rasa, pe lrhatian atau bahkan 

partisipasi.63 

3. Adanya kelmauan. Kelmauan di sini harus ditujukan dan diarahkan ke lpada tujuan-

tujuan yang konstrukyif. 

Modell kelhidupan kelagamaan selpelrti itu melsti dipahami dan diaktualisasikan 

olelh umat belragama. Ini pe lnting, agar dapat telrcipta kelrukunan hidup be lragama, 
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saling melmahami dan me lnghormati antar pelmelluk agama melnuju kelharmonisan 

hidup belragama. 

i. Pro dan Kontra Masyarakat Dalam Perbedaan Agama  

Banyaknya pelrbeldaan doktrin agama me lngakibatkan pelrbeldaan kelyakinan, 

pelmahaman, atau aliran ke lagamaan yang baru dikalangan masyarakat. Melskipun 

pada dasarnya sumbe lr ajaran agama Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits. Tingkat 

pelmahaman dalam diri se lselorang melmang tidak bisa dihindarkan telrutama pada 

tingkat pelngeltahuan, pelmahaman, pelngalaman selrta pelrkelmbangan budaya dalam 

masyarakat. Dari pe lrbeldaan telrselbut akan melnimbulkan belrbagai pelrsoalan dalam 

masyarakat selpelrti konflik antar masyarakat, kelgellisahan masyarakat dalam 

melnganut paham ke lagamaan, dan belrbagai pelrsoalan lain yang akan muncul dalam 

masyarakat.  

Melnurut Azyumardi Azra,64 muncul dan belrkelmbangnya belragam aliran atau 

paham kelagamaan yang melnyimpang dari paham ke lagamaan dikare lnakan pelrubahan 

sosial elkonomi yang be lgitu celpat, pelngaruh adanya globalisasi. Sudah tidak bisa 

dipungkiri lagi bahwa dalam masyarakat pasti te lrdapat pelrbeldaan-pelrbeldaan yang 

nantinya melnjadi tugas tokoh-tokoh masyarakat se lkaligus masyarakat itu se lndiri 

dalam melmelcahkan dan me lncari jalan te lrbaik agar pelrbeldaan-pelrbeldaan telrselbut 

tidak melnjadi pelnghalang maupun nantinya akan me lnimbulkan pelrpelcahan dalam 

masyarakat itu selndiri. Tanpa ke ltulusan dan sikap kritis dalam be lragama, maka klaim 
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kelbelnaran atas doktrin agama yang be lrsangkutan melnjadi selmakin telrkikis olelh 

kelpelntingan-kelpelntingan pribadi maupun ke llompok yang le lbih selring 

melngatasnamakan agama.  

Pelrbeldaan kelyakinan belragama, tidak jarang me lnimbulkan selbuah konflik. 

Hal ini diselbabkan adanya pandangan ke lliru, dan selmpitnnya selselorang atau 

kellompok dalam me lmahami selbuah agama. Belrmula dari adanya rasa fanatisme l yang 

belrlelbihan, melnutup kelmungkinan selbuah kelbelnaran, yang be lrlanjut pada anggapan 

agamanya yang paling be lnar, melnafikan, melnggagap agama lain salah dan be lrujung 

pada tindakan radikalisme l.  

 Pelrbeldaan kelyakinan adalah kelnyataan sosial, se lsuatu yang niscaya dan tidak 

dapat dipungkiri. Pe lngakuan telrhadap adanya pluralisme l agama selcara sosiologis ini 

melrupakan pelngakuan tolelran yang sangat se ldelrhana, namun pe lngakuan selcara 

sosiologis telrselbut tak belrarti melngandung pelngakuan telrhadap kelbelnaran telologis 

dari agama lain : "Se landainya Allah tidak me lngimbangi selgolongan manusia de lngan 

selgolongan yang lain, maka pastilah bumi hancur; namun Allah me lmpunyai 

kelmurahan yang me llimpah kelpada selluruh alam.’’ 

i. Sikap Saling Menghargai dan Memahami Antar Umat Beragama  

Melnghargai pelrbeldaan yang ada pada se ltiap oarang di se lkellilingnya, tanpa 

mellihat latar bellakang orang telrselbut. Delngan adanya tolelransi seltiap orang di larang 

mellakukan pelrbuatan diskriminasi de lngan orang lain. . Sifat ini harus di miliki kare lna 

jika kita tanpa me lmpunyai sikap itu kita tidak bisa hidup de lngan harmonis karelna 



seltiap harinya akan telrusik olelh banyaknya pelrbeldaan-pelrbeldaan yang sangat banyak 

di selkitar kita.  

Di dalam melmaknai selbuah tolelransi telrdapat dua pelnafsiran. Pelnafsiran yang 

belrsifat nelgait yang me lnyatakan bahwa tole lransi itu cukup melnsyaratkan adanya 

sikap melmbiarkan dan tidak me lnyaiti orang atau kellompok lain baik yan be lrbelda 

maupun yang sama. Nilai adalah suatu konse lp yang belrada dalam pikiran manusia 

yang sifatnya te lrselmbunyi, tidak be lrada didalam yang e lmpiris. Nilai belrhubungan 

delngan pandangan se lselorang telntang selsuatu yang baik dan buruk, indah dan tak 

indah, layak dan tidak layak, adil dan tidak adil, dan lain se lbagainya. Pandangan 

selselorang telntang telntang selmua itu tidak bisa disamakan, kita hanya bisa 

melngeltahuinya dari pelrilaku yang belrsangkutan. Olelh karelna itu, nilai pada dasarnya 

melrupakan standar pe lrilaku, ukuran yang melnelntukan atau kritelria selselorang telntang 

selsuatu yang baik dan tidak baik, indah dan tidak indah, layak dan tidak layak, adil 

dan tidak lain. Se lhingga standar itu yang akan me larnai tingkah laku se lselorang. 

Nilai melmbelrikan delfinisi, idelntitas, dan indikasi dari se ltiap hal konkre lt 

ataupun abstrak. Dalam ke lhidupan selhari-hari melrupakan suatu yang belrharga, 

belrmutu, melnunjukkan kualitas, dan be lrguna bagi manusia. Dalam filsafat, istilah ini 

digunakan untuk me lnunjukkan kata belnda abstrak yang artinya ke lbelrhargaan yang 

seltara delngan belrarti atau kelbaikan.65 Nilai melrupakan satu prinsip umum yang 

melnyeldiakan anggota masyarakat de lngan satu ukuran atau standar untuk me lmbuat 
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pelnilaian dan pelmilihan melngelnai tindakan dan cita-cita telrtelntu. Nilai adalah 

konselp, suatu pelmbelntukan melntal yang sangat pelnting, baik, dan dihargai.66 

Zuhairi Misrawi juga be lrpelndapat dalam bukunya al-Qur’an Kitab Tole lransi 

delngan melngatakan bahwa tole lransi harus me lnjadi bagian telrpelnting dalam lingkup 

intraagama dan antar agama.67 Lelbih lanjut, ia be lrasumsi bahwa tole lransi adalah 

upaya dalam melnghargai dan me lmahami agama-agama lain kare lna tidak bisa 

dipungkiri bahwa agamaagama te lrselbut juga melmpunyai ajaran yang sama te lntang 

tolelransi, cinta kasih dan ke ldamaian.  

Bahwa tolelransi adalah upaya dalam me lmahami agama-agama lain karelna 

tidak bisa dipungkiri bahwa agamaagama te lrselbut juga melmpunyai ajaran yang sama 

telntang tolelransi, cinta kasih dan ke ldamaian. Suatu sikap manusia se lbagai umat yang 

belragama dan melmpunyai kelyakinan, untuk me lmahami dan me lnghargai manusia 

yang belragama lain. Dalam masyarakat be lrdasarkan pancasila te lrutama sila pelrtama, 

belrtakwa kelpada tuhan melnurut agama dan ke lpelrcayaan masing-masing adalah 

mutlak. Selmua agama melnghargai manusia maka dari itu se lmua umat belragama juga 

wajib untuk saling me lnghargai. Delngan delmikian antar umat be lragama yang 

belrlainan akan telrbina kelrukunan hidup. 

B. Penelitian Terdahulu  

Pelnting rasanya untuk mellihat pelnellitian yang belrlaitan delngan judul yang seldang 

di telliti olelh pelnulis saat ini. Pe lnellitian telrdahulu ini melnjadi salah satun acuan pe lnellitian 
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dalam mellakukan pelnellitian selhingga pelnulis dapat me lmpelrkaya telori yang di gunakan 

dalam melngkaji pelnellitian yang di lakukan.. Namun pe lnulis melngangkat belbelrapa 

pelnellitian selbagai relfelrelnsi dalam melmpelrkaya bahan kajian pada pe lnellitian pelnulis. 

Belrikut melrupakan pelnelliti telrdahulu yang dapat me lnjadi pelrbandingan maupun acuan 

bagi pelnelliti. 

1. Pelrtama, pelnellitian dilakukan ole lh Nining Komsiyah, tahun 2018, “Pe lran Guru PAI 

dalam Pelnanaman Nilai-Nilai Tolelransi Antarumat Be lragama di SMAN 1 Ponorogo”, 

meltodel pelneltian yang digunakan adalah me ltodel kualitatif. Hasil pe lnellitian adalah pola 

intelraksi sosial antarumat be lragama baik siswaataupun guru muslim de lngan 

nonmuslim yang ada di SMAN 1 Ponorogo me lngunakan belntuk assosiatif dan 

belrlandaskan pada ukhuwah basyariyah.68 Guru-guru melmbelrikan selbuah kelbelbasan 

kelpada siswanya untuk me lninggalkan kellas ataupun teltap dikellas delngan ikut telrlibat 

dalam pellajaran yang se ldang dipellajari di dalam kellas. Sikap yang digunakan ole lh 

guru-guru di SMAN 1 Ponorogo me lrupakan sikap yang adil tanpa me lmbelda-beldakan 

siswa-siswinya walaupun agama yang dianut siswa me lrelka belrbelda. 

2. Keldua, pelnellitian dilakukan olelh Nilhamni, tahun 2020, “Pe lnanaman Nilai-Nilai 

Tolelransi Antarumat Belragama pada Siswa SMPN 1 Pulau Banyak Ace lk Singkil”, 

meltodel pelnellitian yang digunakan adalah me ltodel kualitatif. Hasil pe lnellitian adalah 

pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama yang ada di SMP 1 Pulau Banyak, 
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melnanamkan pada se ltiap diri pelselrta didik untuk be lrtolelransi delngan saling 

melnghormati, me lnghargai dan pe lduli satu sama lain ke lpada selluruh warga selkolah. 

Dalam me lnanamkan nilai-nilai tolelransi guru melngunakan dua meltodel selpelrti meltodel 

celramah dan diskusi agar pe lselrta didik mudah dalam pe lngarahan dan pe lmahaman 

telrhadap pelntingnya belrtolelransi selrta melmbelrikan umpan balik atau fe leldback yang 

belrhubungan delngan belrpelrilaku tolelransi dikelhidupan selhari-hari delngan tolelransi. 69 

3. Keltiga, pelnellitian olelh Aini (2009), yang be lrjudul Inte lraksi Masyarakat Pe lndatang 

delngan Masyarakat Pribumi dalam Me lmbangun Tolelransi Belragama di Delsa Tonjong, 

Bogor. Pelnellitian yang dilakukan belrtujuan me lnggambarkan melngelnai tolelransi 

belragama antara ke ldua kellompok masyarakat di De lsa Tonjong, Bogor, Jawa Barat. 

Meltodel yang digunakan adalah me ltodel delskriptif analitik de lngan pelndelkatan 

kualitatif. Hasil dari pe lnellitian telrselbut melnyatakan bahwa inte lraksi yang te lrjadi pada 

masyarakat Delsa Tonjong me lngarah pada be lntuk kelrjasama. Yang mana ke ldua 

masyarakat pelndatang dan pribumi yang be lragama islam me lnjadikan sarana ke lgiatan 

kelagamaan melnjadi sarana telrjadinya komunikasi dan kontak sosial. 70 

4. Kelelmpat,  journal of Islamic e lducation yang ditulis ole lh Muhammad Usman dan Anton 

Widyanto pada tahun 2019 de lngan judul “Intelrnalisasi Nilai-Nilai Tolelransi Belragama 

Dalam Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMA Nelgelri 1 Lhokselumawel, Acelh, 

Indonelsia”. Tujuan dari pe lnellitian ini yaitu untuk me lngeltahui bagaimana prose ls 
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intelrnalisasi nilai-nilai tolelransi belragama selrta melngeltahui faktor pe lndukung dan 

pelnghambat dalam pe lmbellajaran pelndidikan agama Islam di SMA Ne lgelri 1 

Lhokselumawel, Acelh, Indonelsia. Pelndelkatan yang digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu 

kualitatif dan me ltodel pelngumpulan data yaitu wawancara, obse lrvasi, dan 

dokumelntasi.71 

5. Kellima, pelnellitian yang dilakukan ole lh Abdul Gafur Hulalango dan Tita Rostitawati 

dalam jurnalnya yang be lrjudul “Guru dan Pelnanaman Nilai Nilai Tole lransi Antar Umat 

Belragama”. Dalam pe lnellitiannya melnyatakan bahwa siswa di SMAN 1 Bolangitang 

Barat sudah melnelrapkan sikap tole lransi delngan baik. Hal ini ditunjukkan de lngan sikap 

siswa yang mampu be lradaptasi dan me lnelrima hidup belrdampingan de lngan yang 

belrbelda agama, mampu me lnghargai dan me lnghormati kelyakinan orang lain, se lrta 

mampu untuk belkelrjasama. Adapun upaya yang dilakukan olelh guru pelndidikan agama 

Islam dalam pe lnanaman nilai tole lransi me llalui dua tahap yaitu me llalui pelmbellajaran 

pelndidikan agama Islam di ke llas, dan keltelladanan dalam hal ini yaitu me lmbelrikan 

contoh sikap tole lransi di lingkungan se lkolah.72 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pe lnellitian kualitatif de lngan pelndelkatan pelnellitian 

(Study Kasus). Pe lnellitian kualitatif adalah pe lnellitian yang dimaksud untuk 

melmahami suatu fe lnomelna telntang apa yang dialami ole lh subyelk pelnellitian, yang 

dipelrolelh dalam belntuk data-data baik selcara telrtulis, ucapan lisan, ataupun tindakan 

yang diamati mellalui obselrvasi dan wawancara. Se ldangkan melnurut Ahmad Tanzelh, 

tujuan pelnellitian melnggunakan pelndelkatan kualitatif ialah me lngelmbangkan 

pelngelrtian, konselp-konselp yang akhirnya me lnjadi telori. Tahap ini dike lnal selbagai 

groundeld thelory relselarch.73 

Delngan kata lain dapat dije llaskan bahwa pelnellitian kualitatif adalah 

pelnellitian yang me lngandalkan pelngamatan, wawancara dan dokume lntasi pada obye lk 

pelnellitian selhingga dihasilkan data yang me lnggambarkan se lcara rinci dan le lngkap 

telntang obyelk pelnellitian. Pelnellitian kualitatif digunakan kare lna dapat melngungkap 

data selcara melndalam te lntang Pelnanaman Nilai-Nilai Tole lransi antar Umat 

Belragama di Delsa Suro Bali Ke lcamatan Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang. 
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2. Pendekatan Penelitian (Study Kasus) 

Selmelntara pelndelkatan pelnellitian melnggunakan delskriptif kualitatif. 

Pelnellitian delskriptif belrkelnaan delngan hubungan fungsional, dalam me lngadakan 

suatu proyelk pelnellitian delskriptif, pelnelliti tidak melmanipulasi varibe ll-variabe ll 

atau tidak melneltapkan pelristiwa-pelristiwa yang akan telrjadi. Pelnellitian delskriptif 

kualitatif adalah se lbuah meltodel pelnellitian yang melmanfaatkan datakualitatif dan 

dijabarkan selcara delskriptif.  

Study kasus Melnurut Crelswelll, pelndelkatan studi kasus le lbih disukai 

untuk pelnellitian kualitatif. Selpelrti yang diungkapkan ole lh Patton bahwa 

keldalaman dan de ltail suatu meltodel kualitatif belrasal dari se ljumlah kelcil studi 

kasus.74 Olelh karelna itu pelnellitian studi kasus me lmbutuhkan waktu lama yang 

belrbelda delngan disiplin ilmu-ilmu lainnya. Teltapi pada saat ini, pe lnulis studi 

kasus dapat me lmilih pelndelkatan kualitatif atau kuantitatif dalam 

melngelmbangkan studi kasusnya. 

 Studi kasus kualitatif me lnelrapkan telori dalam cara yang be lrbelda, dalam 

studi kasus kualitatif, se lselorang dapat melnyusun pelrtanyaan maupun sub 

pelrtanyaan mellalui isu dalam te lma yang dielksplorasi, juga sub pe lrtanyaan 

telrselbut dapat melncakup langkah-langkah dalam prose ldur pelngumpulan data, 

analisis dan konstruksi format naratif. Pe lngumpulan data dalam studi kasus dapat 
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diambil dari be lrbagai sumbelr informasi, kare lna studi kasus me llibatkan 

pelngumpulan data yang “kaya” untuk me lmbangun gambaran yang me lndalam 

dari suatu kasus. 

B. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Dalam pelnellitian ini melngambil subjelk pelnellitiannya adalah tokoh agama, 

kelpala delsa, dan masyarakat di De lsa Suro Bali Ke lcamatan Ujan Mas Kabupate ln 

Kelpahiang. Pelnelliti melmilih lokasi pe lnellitian ini kare lna, Delsa Suro Bali ini 

melrupakan Delsa tolelransi yang dapat dijadikan gambaran untuk dijadikan lokasi 

pelnellitian selhingga melmpelrmudah untuk pelngambilan data, pelngumpulan informasi 

dan dokumeln-dokumeln yang dibutuhkan pe lnelliti dalam pe lnulisan skripsi ini, se lrta 

lelbih mudah dalam be lrkomunikasi dan be lrintelraksi delngan tokoh agama, ke lpala delsa, 

dan masyarakat delsa Suro Bali Ke lcamatan Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang telrselbut.  

C. Sumber Data 

Apabila pelnelliti melnggunakan kuelsionelr/wawancara dalam pe lngumpulan 

datanya, maka sumbe lr data telrselbut relspondeln,75 yaitu orang-orang yang melrelspon 

atau melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan pelnelliti, baik pelrtanyaan telrtulis atau lisan dan 

apabila pelnelliti melnggunakan telknik obselrvasi, maka sumbe lr datanya bisa be lrupa 

belnda, gelrak dan prose ls selsuatu, selrta apabila pelnelliti melnggunakan dokumelntasi, 
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maka dokumelntasi atau catatanlah yang me lnjadi sumbelr data. Seldang catatan selbagai 

subye lk pelnellitian atau variabe ll pelnellitian.76 

Dari pelnjellasan di atas, maka sumbe lr data yang dipe lrgunakan untuk 

pelnellitian ini ada dua, yaitu: 

1. Data Primelr 

Yaitu data yang se lcara langsung dikumpulkan ole lh pelnelliti dari sumbelr 

pelrtamanya. Adapun yang me lnjadi sumbe lr data prime lr dalam pelnellitian ini 

adalah Tokoh Agama De lsa Suro Bali Kelcamatan Ujan Mas Kabupateln 

Kelpahiang. 

2. Data Selkundelr  

Yaitu data yang langsung dikumpulkan ole lh pelnelliti selbagai pelnunjang dari 

sumbelr pelrtama. Dan juga dikatakan se lbagai data yang te lrsusun dalam belntuk 

dokumeln.  Dalam pe lnellitian ini di De lsa Suro Bali Ke lcamatan Ujan Mas 

Kabupateln Kelpahiang.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Fasel telrpelnting dari pelnellitian adalah pe lngumpulan data. Data me lrupakan 

unit informasi yang dire lkam meldia yang dapat dibe ldakan delngan data lain, dapat 

dianalisis dan re llelvan delngan problelm telrtelntu.77 Pelngumpulan data tidak lain suatu 

prosels pelngadaan data untuk ke lpelrluan pelnellitian. Mustahil pe lnelliti dapat 
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melnghasilkan te lmuan, kalau tidak me lmpelrolelh data. Data me lrupakan salah satu hal 

yang sangat pelnting bagi selbuah pelnellitian selhingga data yang dipe lrolelh belnarbelnar 

selsuai delngan judul yang dite lntukan. 

Dalam rangka me lmpelrolelh data yang dibutuhkan, maka pe lnelliti melneltapkan 

belbelrapa proseldur pelngumpulan data yang se lsuai delngan tujuan pe lnelliti, yaitu : 

1. Observasi 

Obselrvasi adalah te lknik pelngumpulan data yang di lakukan me lmalui 

suatu pelngamatan, delngan di selrtai pelncatatan-pelncatatan telrhadap keladaan atau 

pelrilaku objelk sasaran.78 Melnurut Nana Sudjana obe lselrvasi adalah pe lngamatan 

dan pelncatatan yang siste lmatis telrhadap geljala-geljala yang di telliti.79 Telknik 

obselrvasi adalah pe lngamatan dan pelncatatan selcara sistelmatis felnomelna-

felnomelna yang di se llidiki. Dalam arti yang luas, obse lrvasi selbelnarnya tidak 

hanya telrbatas pada pelngamatan yang di laksanakan baik se lcara langsung 

maupun tidak langsung.80 

Dari telknik pelngumpulan data me llalui obselrvasi pada pe lnellitian ini 

melnggunakan jelnis obselrvasi belrpelran selrta (participant obselrvation) dimana 

obselrvaelr atau pelnelliti sambal mellakukan pelngamatan, pelnelliti juga turut se lrta 

pada kelgiatan obse lrvasi. Obselrvasi digunakan ole lh pelnelliti puntuk melngamati 

nilai-nilai tolelransi antar umat be lragama  yang me lrupakan bagian dari se ltiap 
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prosels tolelransi itu telrjalin di Delsa Suro Bali Ke lcamatan Ujan Mas Kabupate ln 

Kelpahiang. Delngan meltodel obselrvasi atau pelngamatan ini, pe lnelliti ingin 

melngeltahui prose ls tolelransi selcara langsung, dan me lngeltahui bagaimana nilai-

nilai tolelransi yang dilakukan di De lsa Suro Bali Kelcamatan Ujan Mas Kabupate ln 

Kelpahiang mellalui Kelpala Delsa, Tokoh agama, dan masyarakat  di De lsa 

telrselbut.  

2. Wawancara 

Melnurut Sutrisno Hadi, me ltodel intelrvielw adalah me ltodel untuk 

melngumpulkan data delngan jalan tanya jawab se lpihak yang dike lrjakan selcara 

sistelmatis dan belrlandaskan pada pe lnyellidikan, pada umumnya dua orang atau 

lelbih hadir selcara fisik dalam prose ls tanya jawab.81 

Wawancara adalah pe lrcakapan delngan maksud telrtelntu. Pelrcakapan itu 

dilakukan olelh dua pihak, yaitu pe lwawancara (intelrvielwelr) yang melngajukan 

pelrtanyaan dan te lrwawancara (intelrvielwelel) yang melmbelrikan jawaban atas 

pelrtanyaan itu. 

Agar wawancara dapat be lrlangsung delngan baik selhingga dipelrolelh data 

yang diinginkan, maka pe ltugas wawancara atau pe lnelliti harus melnciptakan 

suasana yang akrab se lhingga tidak ada jarak de lngan peltugas wawancara delngan 

orang yang diwawancarai. Adapun ke lle lbihan pelngumpulan data de lngan cara 
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wawancara adalah data yang dipelrlukan langsung dipe lrolelh selhingga lelbih 

akurat dan dapat dipe lrtanggung jawabkan.82 

Disinilah pe lnelliti yang belrpelran aktif untuk be lrtanya dan melmancing 

pelmbicaraan melnuju masalah te lrtelntu kelpada informan, agar me lmpelrolelh 

jawaban dari pe lrmasalahan yang ada, se lhingga dipelrolelh data pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melmbawa peldoman wawancara yang be lrisi 

garis-garis belsar telntang hal-hal yang akan dinyatakan. Pe lmbicaraan dimulai dari 

selgi umum me lnuju yang khusus. Pe lnelliti mellakukan tanya jawab ke lpada kelpala 

delsa, tokoh agama, dan masyarakat se ltelmpat.  

Adapun hubungan antara pe lnelliti delngan subyelk yang diwawancarai 

adalah dalam suasana biasa dalam ke lhidupan selhari-hari saja, selhingga tidak 

telrlihat kaku dan me lnakutkan. Seltellah sellelsai wawancara, pe lnelliti melnyusun 

hasil wawancara se lbagai hasil catatan dasar se lkaligus abstraksi untuk kelpelrluan 

analisis data. 

3. Dokumentasi 

Meltodel dokumelntasi yaitu me ltodel pelngumpulan data, delngan cara 

melncari data atau informasi, yang sudah dicatat/dipublikasikan dalam be lbelrapa 

dokumeln yang ada, se lpelrti buku induk, buku pribadi, dan surat-surat keltelrangan 

lainnya.83 
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Suharsimi Arikunto be lrpelndapat dalam bukunya “Proseldur Pelnellitian 

Suatu Pelndelkatan Praktik” bahwa: Me ltodel dokumelntasi yaitu me lncari data 

melngelnai hal-hal atau variabe ll yang belrupa catatan, transkip buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, me ltodel celpat, lelgelnda, dan lain se lbagainya.84 

Meltodel dokumelntasi digunakan untuk me lmpelrolelh data di Delsa Suro 

Bali Kelcamatan Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang. Delngan pelnellitian ini pelnelliti 

melngambil data belrupa jumlah masyarakat yang me lnganut agama Islam. Budha, 

dan Hindu, cara pe lnanaman nilai-nilai tolelransinya, cara me lnghormati kelyakinan 

dalam pelrbeldaan agama, dan se lbagainya. Hal ini dilakukan untuk le lbih 

melyakinkan akan ke lbelnaran obyelk yang akan dite lliti. Pelnelliti akan mellakukan 

pelncatatan delngan lelngkap dan celpat seltellah data telrkumpul, agar telrhindar dari 

kelmungkinan hilangnya data.  

Pelngumpulan data dilakukan se lcara telrus melnelrus dan baru belrakhir 

apabila telrjadi keljelnuhan, yaitu de lngan tidak dite lmukannya data baru dalam 

pelnellitian. Delngan delmikian dianggap tellah dipelrolelh pelmahaman yang 

melndalam kajian ini. Se ltiap meltodel melmiliki kellelbihan dan kellelmahan, 

selhingga pelnelliti melnggunakan keltiga meltodel yaitu wawancara me lndalam, 

obselrvasi partisipan, dan dokume lntasi agar saling me llelngkapi antara yang satu 

delngan yang lainnya. Dalam hal ini be lrtujuan agar dapat yang dipe lrole lh 

melnghasilkan telmuan yang valid. 
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E. Teknik Analisis Data 

Melnurut Bogdan dan Bikle ln analisis data adalah upaya yang dilakukan 

delngan jalan belkelrja delngan data, melngorganisasikan data, me lmilah-milahnya 

melnjadi satuan yang dapat dike llola, melnsintelsiskannya, melncari dan melnelmukan 

pola, melnelmukan apa yang pe lnting dan apa yang dipe llajari, dan me lmutuskan apa 

yang dapat dicelritakan kelpada orang lain.85 Dari pelndapat telrselbut dapat dikatakan 

bahwa analisis data dilakukan untuk me lngeltahui mana data yang dipe lrlukan dan 

mana data yang tidak dipe lrlukan selhingga hasil pelnellitian belnar-belnar akurat dan 

bisa di pelrtanggung jawabkan. Me lnurut Bogdan analisis data adalah prose ls melncari 

dan melnyusun relncana selcara sistelmatis data yang dipe lrolelh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahanbahan lain, se lhingga dapat mudah dipahami, dan 

telmuannya dapat diinformasikan ke lpada orang lain.86 Belrdasarkan hal te lrselbut maka 

analisis data dalam pe lnellitian ini adalah prose ls melncari dan melngatur hasil obselrvasi, 

wawancara dan catatan lainnya. 

Data yang te lrkumpul dalam pe lnellitian ini adalah data kualitatif, se lhingga 

telknik analisisnya se lsuai delngan yang dike lmukakan olelh Milels dan Hubelrman 

selbagaimana yang dikutip Sugiono yaitu dilakukan se lcara intelraktif, yang dapat 

dijellaskan delngan melnggunakan langkah-langkah selbagai belrikut: 
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1. Reduksi Data 

Relduksi data adalah me lrangkum, melmilah hal-hal yang pokok, 

melmfokuskan pada hal-hal yang pelnting, dicari te lma dan polanya. De lngan 

delmikian data yang tellah direldukasi akan melmbelrikan gambaran yang le lbih jellas, 

dan melmpelrmudah pelnelliti untuk mellakukan pelngumpulan data selbellumnya, dan 

melncarinya bila dipe lrlukan. 

2. Penyajian Data 

Dalam pelnellitian kualitatif, pe lnyajian data bisa dilakukan dalam be lntuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar katelgori, flowchart dan se ljelnisnya. Adapun 

cara melnyajikan data dalam pe lnellitian kualitatif adalah de lngan telks yang belrsifat 

naratif.  

3. Verifikasi Data/Penarikan Kesimpulan 

Langkah keltiga dalam analisis data kualitatif me lnurut Milels dan 

Hubelrman adalah pe lnarikan kelsimpulan dan ve lrifikasi. Te ltapi apabila 

kelsimpulan yang dikelmukakan pada tahap awal, didukung ole lh bukti-bukti yang 

valid dan konsiste ln saat pelnelliti kelmbali kel lapangan melngumpulkan data, maka 

kelsimpulan yang dike lmukakan melrupakan kelsimpulan yang kre ldibell, selrta data-

data lain yang re llelvan delngan masalah yang dite lliti. Apabila datanya sudah 

telrkumpul selmua kelmudian diklasifikasikan yaitu me lnggambarkan de lngan kata-

kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan melnurut katelgori untuk melmpelrolelh 

kelsimpulan. 

 



F. Trianggulasi 

Triangulasi adalah telknik validasi data yang me lnggunakan selsuatu yang lain. 

Data elkstelrnal digunakan untuk ve lrifikasi atau pe lrbandingan de lngan data.87 Dalam 

praktelknya, pelnulis melnggunakan tiga jelnis triangulasi, yaitu:   

1. Trianggulasi Sumber 

Triangulasi sumbe lr adalah pelrbandingan dan ve lrifikasi kelandalan 

informasi yang dipe lrolelh dari belrbagai titik waktu dan instrume ln pelnellitian 

kualitatif. Ini dapat dicapai de lngan cara belrikut:   

a. Pelrbandingan data obse lrvasi delngan data wawancara. 

b. Melmbandingkan keladaan dan pelrspelktif selndiri delngan pelndapat dan sudut 

pandang yang belrbelda 

c. Bandingkan hasil wawancara de lngan isi dokume ln telrkait. 88 

Triangulasi sumbe lr adalah prose ls melmbandingkan (me lmelriksa kelmbali) 

informasi dari sumbe lr yang belrbelda. 89 Misalnya yaitu de lngan melmbandingkan 

hasil wawancara antara guru delngan hasil wawancara de lngan siswa. 
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331 

 
89Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif , (Jakarta: PT Bumu Aksara, 2013), h. 219 



2. Trianggulasi Metode 

Triangulasi me ltodel digunakan untuk me lmvelrifikasi kelakuratan informasi 

atau kelakuratan hasil pe lnellitian. Melnurut Patton, triangulasi de lngan meltodel 

melngikuti dua stratelgi, yaitu me lmelriksa tingkat ke lpelrcayaan hasil pe lnellitian dari 

belbelrapa telknik pelngumpulan data dan me lmelriksa tingkat ke lpelrcayaan belbelrapa 

sumbelr data delngan melnggunakan meltodel yang sama. Misalnya, bandingkan 

pelnellitian delngan telknik wawancara obse lrvasional.  

3. Trianggulasi Waktu 

Waktu juga selring melmpelngaruhi kelandalan informasi. Pe lngumpulan data 

dilakukan mellalui telknik wawancara pada pagi hari saat informan masih se lgar, tidak 

banyak masalah, dipe lrolelh informasi yang le lbih valid, lelbih kreldibell. Olelh karelna itu, 

untuk melnguji kreldibilitas data dapat dilakukan me llalui wawancara, obse lrvasi atau 

telknik lain pada waktu atau situasi yang be lrbelda. Jika hasil pelngujian melmbelrikan data 

yang belrbelda maka dilakukan pelngulangan untuk me lndapatkan kelpastian telntang data 

telrselbut. Triangulasi juga dapat dilakukan de lngan melninjau pelnellitian dari kellompok 

pelnellitian lain yang be lrtugas melngumpulkan data. Triangulasi yang digunakan pe lnelliti 

adalah triangulasi sumbe lr dan triangulasi me ltodel. 



                  BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya Desa Suro Bali 

Pada awalnya, Delsa Suro Bali adalah bagian dari wilayah De lsa Suro Muncar. 

Telrmasuk dalam Ke lcamatan Ujan Mas yang saat itu masih me lnjadi Kelcamatan 

Pelrwakilan dari Ke lcamatan Kelpahiang. Selbellum telrbelntuk melnjadi Delsa nama Suro 

Bali adalah Dusun Bali kare lna mayoritas pelnduduknya dari suku Bali.Dari tahun ke l 

tahun, Dusun Bali makin dike lnal selcara luas selhingga banyak orang datang untuk 

melmbelli lahan pelrtanian dan pe lrkelbunan. Hingga akhirnya banyak yang me lneltap. 

Seliring delngan belrtambahnya pelnduduk di Dusun Bali maka pe lrelkonomian 

masyarakatnya pun me lningkat. Mellalui usulan dari belbelrapa tokoh masyarakat pe llopor 

Dusun Bali, dan usulan te lrselbut diseltujui olelh Masyarakat Dusun Bali. Maka 

diputuskanlah untuk me lmisahkan diri dari dusun induk yaitu Delsa Suro Muncar.90 

Seltellah melndapat pelrseltujuan dari delsa induk maka pada tahun 1982 Dusun 

Bali selcara relsmi telrbelntuk melnjadi Delsa Delfinitif, di karelnakan pelnduduk Dusun Bali 

mayoritas belrasal dari suku Bali.Maka, Dusun Bali diubah me lnjadi Delsa Suro Bali. 

Kata Suro diambil dari nama awal De lsa Induk dan Kata Bali    
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diambil dari asal mayoritas Pe lnduduk yaitu Bali. Pelnduduk adalah warga transmigrasi dari 

Provinsi Bali namun se lbellum datang kel Suro Bali telrlelbih dahulu melrelka di telmpatkan di 

daelrah lain yang me lnjadi pelnelmpatan awal para warga transmigrasi te lrselbut. Seltellah 

belbelrapa tahun dilahan transmigrasi me lrelka melrasa tidak melngalami kelmajuan dari selgi 

elkonomi.91 

Maka melrelka pun melncari daelrah baru dan akhirnya me lrelka datang kel Delsa 

Suro Bali untuk me lmbelli lahan kosong yang akan di jadikan lahan pe lrtanian dan 

pelrkelbunan. Hingga saat ini pe lnduduk Delsa Suro Bali bukan hanya be lrasal dari Bali 

namun ada yang be lrasal dari Jawa Timur, Jawa Telngah, Belngkulu Sellatan dan 

Pelnduduk Lokal yaitu Suku Reljang. Tahun 1982 Delsa Suro Bali me lngadakan 

Pelmilihan Kelpala Delsa yang pelrtama dan NE lNGAH MANGKU CACU te lrpilih 

melnjadi Kelpala Delsa yang pelrtama dan melnjabat dari Tahun 1982 sampai 1993.Tahun 

1993 masyarakat de lsa Suro bali me llaksanakan pelmilihan Kelpala Delsa yang kel Dua, 

yang di pilih langsung ole lh masyarakat Suro Bali dan diikuti ole lh dua calon Kelpala 

Delsa . 

 Seltellah diadakan pe lmilihan telrpilih I PUTU MElRTHA selbagai kelpala Delsa 

Suro Bali yang ke ldua. Delngan masa Jabatan De llapan tahun sampai de lngan Tahun 

2001. Kelmudian pada tahun 2001 masyarakat De lsa Suro Bali ke lmbali me lngadakan 

pelmilihan kelpala delsa yang kel tiga dan di pilih se lcara langsung, selcara langsung 
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telrpilih MADE l BUDI ARTANA se lbagai kelpala delsa yang kel tiga delngan masa jabatan 

Lima Tahun hingga Tahun 2006. 

 Keltika pada pelmilhan Kelpala Delsa yang kel E lmpat Tahun 2006, MADE l BUDI 

ARTANA kelmbali di pelrcaya masyarakat Delsa Suro Bali untuk me lmimpin Delsa 

melnjadi kelpala Delsa yang kel E lmpat untuk elnam tahun kel delpan hingga Tahun 2012. 

Seltellah kelcamatan Kelpahiang telrbelntuk melnjadi kabupateln, maka status kelcamatan 

pelrwakilan Ujan Mas barulah me lnjadi kelcamatan Ujan Mas dan De lsa Suro Bali te ltap 

melnjadi salah satu wilayah Ke lcamatan Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang. Kelmudian 

pada tahun 2012, Delsa Suro Bali ke lmbali melnyellelnggarakan pelmilihan Kelpala Delsa 

selcara langsung yang di ikuti ole lh 3 pasang calon Kelpala Delsa.  

Dan telrpilih KE lTUT SUTElJE l selbagai Kelpala Delsa yang kellima delngan masa 

jabatan E lnam Tahun sampai de lngan 2018. Kelpelmimpinan yang belrikutnya hasil 

pelmilhan di Delsa Suro Bali hingga lima tahun keldelpan yaitu Bapak KE lTUT DANA 

PUTRA hingga  habis masa jabatannya.92 

2. Demografi Desa Suro Bali  

Provinsi Belngkulu telrleltak di bagian barat Pulau Sumate lra dan belrbatasan 

langsung delngan Samude lra Indonelsia delngan pantai ±525 KM dan luas wilayah 
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32.365,6 KM2 yang melmanjang dari pelrbatasan Provinsi Sumate lra Barat sampai 

Provinsi Lampung de lngan jarak ±567 KM. 

Delsa Suro Bali adalah salah satu de lsa di Kelcamatan Ujan Mas Kabupateln 

Kelpahiang Provinsi Be lngkulu, delngan luas wilayah 222 Helktar. Jarak dari Delsa kel 

Ibukota Kelcamatan 12 KM, jarak dari De lsa kel Ibukota Kabupate ln 25 KM. Adapun 

wilayah Delsa Suro Bali belrbatasan delngan: 

 Selbellah Barat be lrbatasan delngan Delsa Tanjung Alam Kelc. Ujan Mas. 

 Selbellah Timur belrbatasan delngan Delsa Suro Ilir dan Suro Muncar dipisahkan ole lh 

Danau Musi Kelc. Ujan. Mas 

 Selbellah Sellatan belrbatasan delngan Hutan Lindung dipisahkan ole lh Sungai Apit, 

Kelc. Ujan. Mas 

 Selbellah Utara be lrbatasan delngan Delsa Air Hitam dipisahkan Sungai LanangKelc. 

Ujan Mas  

Wilayah Delsa Suro Bali me lrupakan pelgunungan dan pe lrbukitan, dimana 89% 

dimanfaatkan selbagai lahan pe lrkelbunan dan pelrtanian masyarakat yang umunya 

melnggunakan pola pe lrtanian tradisional, de lngan komoditi utama;Kopi,   dan Pala Wija 

dan 11% dijadikan se lbagai pelmukiman pelnduduk Delsa Suro Bali.Iklim Delsa Suro Bali, 

selbagaimana delsa-delsa lain di wilayah Indone lsia melmpunyai iklim Ke lmarau dan 

pelnghujan, hal te lrselbut melmpelngaruhi langsung telrhadap pola tanam dan pola 

pelrtanian yang dite lrapkan masyarakat dalam hal me lngellolah lahan pelrtanian yang ada 

di Delsa Suro Bali. 



3. Keadaan Sosial Desa Suro Bali  

 Pelnduduk Delsa Suro Bali belrasal belrbagai daelrah yang be lrbelda-belda dan 

belranelkan ragam, dimana mayoritas pe lnduduknya yang paling dominan belrasal dari 

Asli Suku Bali dan Jawayang me lrupakan suku asli yang me lndiami Delsa Suro Bali 

Selhingga tradisi musyawarah untuk melncapai mufakat, gotong-royong, kelarifan lokal 

dan adat istiadat yang ada di masyarakat ce lndrung lelbih elfelktif dan elfisie ln dalam 

melnyellelsaikan suatu pelrmasalahan daripada me lnggunakan jalur hukum, hal ini 

dilakukan guna melnghindari adanya gelselkan-gelselkan telrhadap norma-norma yang ada 

dan belnturan antar ke llompok di masyarakat.93 

Delsa Suro Bali melmpunyai jumlah pe lnduduk 408 jiwa, yang telrdiri dari laki-

laki; 222 jiwa, pelrelmpuan; 186 orang dan 108 KK, yang telrbagi dalam 3 (tiga) wilayah 

dusun, delngan rincian se lbagai belrikut: 

        Table 4.1 Jumlah Penduduk  

Keterangan Dusun I Dusun II Dusun III 

Jiwa 105 174 109 

KK 37   43 28 

 

 Jumlah pelnduduk Delsa Suro Bali lelbih dominan di Dusun II, karelna luas 

wilayah pelmukiman Dusun II lelbih luas.  
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Table 4.2 Jumlah Penduduk Umat Islam, Hindu, dan, Budha 

 AGAMA JUMLAH JIWA YANG MENGANUT AGAMA  

Islam  336 Jiwa 

Hindu 180 Jiwa 

Budha 16 Jiwa 

 

       Table 4.3 Tingkat Pendidikan  

Tidak 

Sekolah 
Pra Sekolah SD SLTP SLTA Diploma Sarjana 

25 

Orang 

11 

Orang 

80 

Orang 

15 

Orang 

26 

Orang 

3 

Orang 

8 

Orang 

 

Tingkat SDM di De lsa Suro Bali, te lrmasuk katelgori relndah, selcara rata-rata 

tamatan SD lelbih me lndominasi, hal ini dikare lnakan banyak anak putus selkolah pada 

usia relmaja melnginjak delwasa.94 

    Tabel 4.4 Pekerjaan  

 

Buruh Petani 
Peterna

k 

Jasa/ 

Ktrampilan 

Pedagan

g 

Honorer 

/Kontrak 
PNS 

TNI/ 

POLR

I 

Swasta 

40 

Orang 

70 

Orang 

52 

Orang 

4 

Orang 

7 

Orang 

5 

Orang 

8 

Orang 

1 

Orang 

8 

Orang 
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Mayoritas pelnduduk belrmata pelncaharian selbagai peltani. Hal ini se lsuai delngan 

kondisi Delsa Suro Bali yang belrupa pelrbukitan, hutan dan pelrkelbunan.  

4. Keadaan Ekonomi Desa Suro Bali  

           Keladaan elkonomi masyarakat De lsa Suro Bali selcara rata-rata telrgolong 

masyarakat melnelngah kelbawah dan RTM, se ldangkan hanya se lbagian kelcilnya yang 

belrelkonomi kuat/me lnelngah kelatas. 

 Kondisi ini dise lbabkan olelh relndahnya SDM dan mayoritas pe lnduduk 

belrmata pelncaharian selbagai peltani yang melnggunakan pola pe lrtanian tradisional. 

Sellain belrtani ada yang be lkelrja selbagai buruh bangunan, buruh tani, PNS, honorelr 

dan pellayanan jasa lainnya. 95 

5. Sarana Dan Perasarana Desa Suro Bali  

        Table 4.5 Sarana dan Prasarana Desa Suro Bali  

NO SARANA/PRASARANA 
JUMLAH/VOLUM

E 
LOKASI 

1 Balai Delsa  I Unit Dusun I 

2 Kantor Delsa I Unit Dusun III 

3 Puskelsmas Pelmbantu I Unit Dusun I 

4 Masjid I Unit Dusun I 

5 Mushola I Unit Dusun II 

6 Pura I Unit Dusun III 

7 Vihara I Unit Dusun I 
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8 Sarana Air Be lrsih 5 Unit Dusun I, II, dan 

III 

9 SD Nelgelri I Unit Dusun III 

10 MCK 2 Unit Dusun I 

11 Telmpat Pelmakaman Umum I Lokasi Dusun I 

12 Sungai  6000 M2 Dusun I dan II 

13 Jalan Tanah 2000 M Dusun III 

14 Jalan Koral 500 M Dusun II 

15 Jalan Aspal Pe lneltrasi 5000 M Dusun I, II dan 

III 

16 Jalan Hotmix 1500 M Dusun I dan II 

17 Lumbung Delsa I Unit Dusun III 

18 Pasraman Dharma Widya I Unit Dusun III 

 

6. Struktur Organisasi Pemerintah Desa (SOPD) 

        Gambar 4.1 Struktur Pemerintahan Desa  
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B. Temuan Penelitian 

Pelngelrtian tolelransi selcara luas adalah suatu sikap atau pelrilaku manusia yang 

tidak melnyimpang dari aturan, dimana se lselorang melnghargai atau me lnghormati seltiap 

tindakan yang orang lain lakukan. Tole lransi dapat dikatakan istilah dalam konte lks sosial 

budaya dan agama yang be lrarti sikap dan pe lrbuatan yang me llarang delskriminasi 96 

telrhadap kellompok-kellompok yang be lrbelda atau tidak dapat dite lrima olelh mayoritas 

dalam suatu masyarakat. Belrdasarkan rumusan masalah yang dilakukan dalam pe lnellitian 

ini pelnulis akan melmaparkan uraian yang dite lmukan pada lokasi pe lnellitian untuk 

mellakukan Pelnanaman Nilai-Nilai Tolelransi Antar Umat Be lragama Di Delsa Suro Bali 

Kelcamatan Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang yang melnggunakan meltodel obselrvasi, 

wawancara, dan dokume lntasi yang belrtujuan untuk me lmpelrolelh informasi te lrhadap 

pelnanaman nilai-nilai tolelransi antar umat be lragama di delsa telrselbut.  

Belrikut adalah hasil te lmuan dari pelnellitian ini belrdasarkan wawancara de lngan 

narasumbe lr dan juga obse lrvasi di delsa Suro Bali be lrikut ini. 

1. Peran Pemerintah Desa Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi Di  

Masyarakat Untuk Mengakui Hak Setiap Orang Di Desa Suro Bali  

Tolelransi dapat dikatakan istilah dalam konte lks sosial budaya dan agama 

yang belrarti sikap dan pe lrbuatan yang me llarang adanya delskriminasi telrhadap 

kellompok-kellompok yang be lrbelda atau tidak dapat dite lrima olelh mayoritas. 
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Dikeltahui bahwa tole lransi tokoh agama, masyarakat Delsa Suro Bali dinyatakan baik, 

hal ini telrlihat dari rasa ke lpeldulian sosial, ke lrja sama antar umat be lragama, selrta 

kelkompakkan yang se llalu telrjaga diantara tokoh agama, masyarakat yang sellalu 

melnjaga nilai-nilai tolelransi antar umat be lragama di Delsa Suro Bali. 

Hal ini selbagaimana dije llaskan olelh Kelpala Delsa Suro Bali yang 

melnelrangkan bahwa:   

“Masyarakat di Delsa ini telrdiri dari be lbelrapa agama mulai dari agama Islam, 

Hindu, Budha, dan, Khatolik. Namun kami se llalu melnjaga nilai-nilai tolelransi 

antar umat belragama selrta rasa kelpeldulian antar selsama. Hal ini te lrlihat keltika 

pelringatan hari be lsar atau hari raya ke lagamaan, keltika hari raya nye lpi kami 

selcara belrsama-sama melnghormati pelribadatan umat Hindu untuk tidak 

melnyalahkan lampu, musik, dan ke lgiatan-kelgiatan yang me lnimbulkan 

kelbisingan.97 Keltika hari raya waisak kami be lrkunjung kel rumah masyarakat 

Delsa Suro Bali yang belragama Budha yang se ldang melrayakannya. Dan keltika 

bulan Ramadhan kami juga tidak makan dan minum di de lpan umum karna 

kami me lnjaga sikap saling me lnghargai antar umat be lragama di Delsa ini 

delngan adanya sikap pe lnanaman nilai-nilai tolelransi antar umat be lragama 

selpelrti yang kami lakukan ini msyarakat akan me lndapatkan pelngakuan 

haknya diseltiap orang dalam be lntuk hak belragama.”98 

 

Kelmudian keltelrangan belrikutnya yang disampaikan ole lh Tokoh Agama Islam 

di Delsa Suro Bali me lnyatakan bahwa:  

“Keltika ada musibah, kami selluruh masyarakat Delsa Suro Bali me llayat   dan 

melngumpulakan uang sosial untuk me lnolong kelluarga yang se ldang belrduka. 

Hal ini juga be lrlaku keltika kami telngah melnjelnguk masyarakat yang masuk 

kelrumah sakit. Hal ini se lbagai belntuk sikap kelpeldulian sosial dan rasa e lmpati 

kami telrhadap umat be lragama di Delsa ini.”99 
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Sellanjutnya ada juga keltelrangan dari KWA sellaku pemerintah Desa Suro Bali  

yang melnjellaskan bahwa:   

“Di Desa Suro Bali pemerintah desa sudah mengakui setiap hak orang yang 

tinggal di Delsa Suro Bali ini, dengan adanya BMA kami selaku pemerintahan 

desa melibatkan setiap umat di desa suro bali dalam kegiatan apapun. 

Misalnya di balai desa kami selalu melibatkan umat islam, umat hindu, dan 

umat budha menjadi bagian perangkat desa di suro bali.”100  

Ada juga keltelrangan dari NPP selaku Kadus II di Delsa Suro Bali yang 

melnjellaskan bahwa:   

“Setiap hak orang di desa suro bali sudah mendapatkan hak nya masing-

masing, dengan adanya perbedaan budaya sellama tidak belrtelntangan delngan 

akidah saya se lbagai umat Hindu saya biasanya ikut ke lgiatan masyarakat 

muslim selpelrti masak-masak saat hajatan dan juga ikut me lnyaksikan kelgiatan 

kelagamaan teltapi tidak melrubah kelyakinan saya sebagai umat hindu.” 101 

 

Sellanjutnya keltelrangan dari PM sellaku BMA di Delsa Suro Bali yang hampir 

sama delngan pelnjellasan selbellumnya ialah me lnjellaskan bahwa:   

“Di desa suro bali ini setiap warganya sudah mendapatkan haknya masing-

masing untuk mengakui keyakinan warga disini. Dan waraga desa suro bali  

orang-orangnya ramah dan tidak ada saling me lnghina satu sama lain antar 

agama selhingga kami hidup rukun se lbagaimana pelrintah selmua agama rata-

rata sama karelna selmua agama melngajarkan kelhidupan yang rukun dan damai 

selrta tidak saling me lnindas satu sama lain kare lna kita se lmua sama-sama 

manusia.” 102 

Dari belrbagai pelnjellasan narasumbe lr di atas maka dapat pelnelliti katakan 

bahwa masyarakat delsa Suro Bali melrupakan masyarakat yang multikultural se lcara 
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suku dan agama. Ada be lragam agama mulai dari agama Islam, Hindu, Budha dan 

belbelrapa orang belragama Katholik se lhingga dapat dikatakan mini Indone lsia ada juga 

di Delsa Suro Bali ini yang me lnjaga nilai kelrukunan dan tidak saling me lrelndahkan 

satu agama delngan agama yang lain. Selrta melnjaga kellelstarian budaya baik se lcara 

agama dan kelsukuan delngan saling melnghargai. 

2. Peran Pemerintah Desa Dalam Menanamkan Sikap Saling Menghormati 

Keyakinan Orang Lain Di Desa Suro Bali  

 Dari pelmaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tole lransi ini juga me lngarjarkan 

belrbagai sikap yang baik te lrhadap masyarakat, se lpelrti sikap saling me lnghormati 

kelyakinan orang lain di De lsa Suro Bali agar telrciptanya kelrukunan antar umat 

belragama di Delsa ini tellah telrjalin delngan baik karelna prosels akulturasi budaya yang 

baik dan tanpa ke lkelrasan. Hal ini se lbagaimana dijellaskan olelh Kelpala Delsa Suro Bali 

yang melnelrangkan:  

“Di seltiap warga Delsa Suro Bali sudah saya te lrapkan nilai-nilai tolelransi   

selbagaimana delngan sikap saling melnghormati kelyakinan orang lain, se lpelrti 

kelyakinan Budha, Islam, dan Hindu se lhingga di antara kami tidak ada konflik 

telrhadap warga antar umat be lragama di Delsa ini. Kelrukunan adalah yang 

harus diutamakan.” 103 

 
 

Seldana delngan hal itu belrikut yang ditelrangkan olelh salah satu masyarakat Suro 

Bali Bapak Babinsa GTS yang melnjellaskan bahwa:  

“Kami sellalu mellakukan sikap saling me lnghormati ke lyakinan orang lain 

dalam selgala hal yang me lnyangkut kelpelntingan kelrukunan di Delsa Suro Bali, 
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misalnya kami se llalu melnghormati kelgiatan agama Islam dalam 

melmpelringati lahirnya Nabi me lrelka yaitu Nabi Muhammad SAW dalam 

acara Maulid Nabi, se lrta kami juga se llalu melnghormati acara 1 Muharam 

untuk agama melrelka.” 104 

 

Sellanjutnya keltelrangan dari salah satu Pemerintah Delsa Suro Bali NPP 

melnjellaskan bahwa:  

“Pemerintah Delsa Suro Bali selalu menanamkan nilai-nilai toleransi dengan 

menyatukan keragaman budaya, suku, dan juga ras. Sehingga terciptalah desa 

yang sellalu melnghormati kelyakinan orang lain se lhingga Delsa ini dijuliki 

delngan Delsa Kelrukunan Umat Be lragama karna kami se llalu melnjaga sikap 

agar kami tidak me lnyakiti kelyakinan orang lain de lngan cara kami saling 

melnghormati ke lyakinan masing-masing dari kami.”105 
 

Kelmudian keltelrangan sellanjutnya dari Tokoh Agama Hindu De lsa Suro Bali yang 

melnjellaskan bahwa:  

“Diseltiap orang me lnjalankan kelyakinannya masing-masing, delngan itu kami 

harus melmpunyai sikap yang saling me lnghormati ke lyakinan orang lain di 

Delsa Suro Bali, agar telrciptanya nilai-nilai tolelransi antar umat Be lrgama di 

Delsa ini. Delngan cara teltap belrgaul delngan siapapun me lskipun belrbelda 

kelyakinan untuk me lnjaga kelrukunan di Delsa ini selbab kita belrbelda tapi teltap 

satu jua selbagaimana pe ldoman dan falsafah hidup yang kita jalani de lngan 

Pancasila dan norma-norma tidak te lrtulis yang dipe lgang telguh olelh 

masyarakat di sini.”106 

 

Kelmudian keltelrangan belrikutnya yang disampaikan ole lh Tokoh Agama Islam 

di Delsa Suro Bali me lnyatakan bahwa:  

“Kami melnghormati tradisi dan cara pe lribadatan warna non-muslim sellama 

tidak saling melncella atau saling melnjatuhkan satu sama lain.”107 
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Sellanjutnya ada juga ke ltelrangan dari KWA sellaku Pemerintah Desa (Kasi 

Pelayanan) di Delsa Suro Bali yang me lnjellaskan bahwa:   

“Kami sellaku Pemerintah Desa Suro Bali selalu menjaga keharmonisan anatar 

umat beragama dengan melnye lsuaikan adat-istiadat dari suku warga yang 

tinggal di Delsa Suro Bali ini, missal acara islami kami pun turut hadir dalam 

acaranya, melskipun tidak ikut me lmbaca yasin namun ikut me lmbantu 

melnyuguhkan makanan dan me lnolong pelkelrjaan lainnya ke ltika acara 

belrlangsung, pe lnanaman nilai-nilai tolelransi yang se llalu kami jaga dari 

lelluhur kami untuk se llalu melnjaga hak seltiap orang dalam kelyakinan masing-

masing.” 108 

 

Ada juga keltelrangan dari NPP sellaku Kadus II di Delsa Suro Bali yang 

melnjellaskan bahwa:   

“Sebagai Kadus di Desa Suro Bali saya selalu menanamkan nilai-nilai 

toleransi di desa ini agar terciptanya sikap saling menghormati untuk sesama 

keyakinan orang lain. Misalnya umat islam sedang berpuasa dibulan 

Ramadhan kami sebagai orang non muslim tidak pernah makan dan minum 

di depan mereka yang beragama umat Islam.” 109 

 

Sellanjutnya keltelrangan dari PM sellaku BMA di Delsa Suro Bali yang 

melnjellaskan bahwa:   

“Saling menghormati di Desa Suro Bali dengan adanya pemerintan desa untuk 

menjadi contoh perilaku yang baik untuk masyarakat dengan cara  

menebarkan hal-hal positif disetiap umat Islam, Hindu, dan Budha agar 

terciptanya masyarakat yang ramah dan tidak ada saling me lnghina satu sama 

lain antar agama se lhingga kami hidup rukun se lbagaimana pelrintah selmua 

agama rata-rata sama kare lna selmua agama melngajarkan kelhidupan yang 

rukun.” 110 

 

Belrbagai pelnjellasan narasumbelr di atas maka dapat pelnelliti katakan bahwa 

masyarakat delsa Suro Bali me lrupakan masyarakat yang multikultural se lcara suku dan 
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agama. Ada belragam agama mulai dari agama Islam, Hindu, Budha dan be lbelrapa orang 

belragama Katholik se lhingga dapat dikatakan mini Indone lsia ada juga di De lsa Suro 

Bali ini yang me lnjaga nilai kelrukunan dan tidak saling me lrelndahkan satu agama 

delngan agama yang lain. Se lrta melnjaga kellelstarian budaya baik se lcara agama dan 

kelsukuan delngan saling me lnghargai. 

3. Peran Pemerintah Desa Dalam Menyikapi Sikap Setuju Atau Tidak     Setuju 

Dalam Menjalankan Perbedaan Agama Di Desa Suro Bali 

Agama yang be lrbelda telntu melmbuat tata cara pelribadatan yang be lrbelda pula. 

Tolelransi melngarjarkan belrbagai sikap yang baik telrhadap masyarakat, se lpelrti sikap 

saling melnghormati kelyakinan orang lain di De lsa Suro Bali agar telrciptanya kelrukunan 

antar umat belragama di Delsa ini tellah telrjalin delngan baik kare lna prosels akulturasi. 

Diseltiap masyarakat me lnjalan pelrbeldaan agama di Delsa ini delngan cara melrelka 

masing-masing dalam ke lyakinan melrelka itu selndiri, dan masyarakat Delsa Suro Bali 

seltuju delngan adanya pelrbeldaan kelyakinan didalam Delsa ini. Hidup rukun antar agama 

juga melrupakan implelmelntasi dari nilai Pancasila sila pe lrtama bahwa se ltiap warga 

Nelgara belrhak melmelluk agama dan melnjalankan ibadah. 

Melmpelrkuat akan itu belrikut dalam hal ini dije llaskan olelh Kelpala Delsa Suro Bali 

yang melnjellaskan bahwa:  

“Pro dan Kontra ini tidak pe lrnah telrjadi di De lsa Suro  Bali yang saya ke ltahui 

sellama tinggal disini bahkan sampai saya me lnjabat selbagai Kelpala Delsa 

disini, tidak pe lrnah telrjadinya pro dan kontra untuk me lnjalankan kelyakinan 

yang belrbelda agama di De lsa Suro Bali, dan syukurnya warga Delsa Suro Bali 

seltuju delngan adanya pelrbeldaan agama di Delsa ini.” 111 
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Selnada delngan kelpala delsa pelmaparan kelmudian ditelrangkan olelh Tokoh 

Agama Budha yang me lnjellaslkan bahwa:  

“Masyarakat di Delsa Suro Bali ini sangat se ltuju delngan adanya pelrbeldaan 

agama, melskipun di Delsa kami ini melmiliki kelbelragaman kelyakinan 

didalamnya kami te ltap baik-baik saja dan teltap telntram dalam me lnjalankan 

kelyakinan kami masing-masing dan tidak me lncampuri urusan yang bukan 

urusan kami.” 112 

 

Sellain pelnuturan di atas diungkapkan juga ole lh selorang Pemerintah Desa (Kasi 

Pelayanan) KWA, ia melngakatan bahwa:  

“Kami sellaku Pemerintah Desa Suro Bali seltuju delngan adanya pelrbeldaan 

agama, dan kami juga sellalu melnjaga kelrukunan antar umat be lragama di Delsa 

ini, tidak hanya belrhubungan baik de lngan pelmelluk agama yang belrbelda kami 

juga melnjalankan kelrjasama yang baik di De lsa ini, dalam hal ke lrjasama kami 

sellalu mellibatkan organisasi pe lmelrintahan Delsa Suro Bali ini dibuktikan 

dalam kelrjasama delngan agama yang be lrbelda. Hal ini yang me lmbuat 

tolelransi di de lsa kami belrbelda delngan daelrah lain.” 113 

 

Belrikutnya yang disampaikan ole lh Tokoh Agama Islam di De lsa Suro Bali 

melnyatakan bahwa:  

“Telntu saja saya se ltuju hidup dalam masyarakat yang be lragam agama ini 

harus belrtolelransi atau saling me lnghargai agar tidak telrjadi hal-hal yang 

melmbelntuk konflik yang dapat me lnimbulkan pelrpelcahan. Jadi saya se ltuju 

hidup belrdampingan harus damai dan te lntram.”114 

 

Sellanjutnya ada juga keltelrangan  dari PM sellaku Pemerintah Desa (BMA) di 

Delsa Suro Bali yang me lnjellaskan bahwa:   

‘’Saya seltuju delngan adanya pelrbeldaan agama, dan kami juga se llalu melnjaga 

kelrukunan antar umat be lragama di Delsa ini, tidak hanya be lrhubungan baik 

delngan pelmelluk agama yang belrbelda kami juga melnjalankan kelrjasama yang 
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baik di Delsa ini, dalam hal ke lrjasama kami se llalu mellibatkan organisasi 

pelmelrintahan Delsa Suro Bali ini dibuktikan dalam ke lrjasama delngan agama 

yang belrbelda. Hal ini yang melmbuat tolelransi di de lsa kami belrbelda delngan 

daelrah lain.” 115 

 

Ada juga keltelrangan dari NPP sellaku Kadus II di Delsa Suro Bali yang 

melnjellaskan bahwa:   

“Soal budaya se llama tidak belrtelntangan delngan akidah saya se lbagai 

muslimah saya biasanya ikut kelgiatan masyarakat non-muslim selpelrti masak-

masak ikut melnyaksikan kelgiatan kelagamaan. Saya se ltuju delngan hidup 

belrdampingan de lngan damai” 116 

 

Sellanjutnya keltelrangan dari KWA sellaku Pemerintah Desa (Kasi Pelayanan) 

di Delsa Suro Bali yang me lnjellaskan bahwa:   

“Telntu saja saya sangat se ltuju delngan damai dalam pe lrbeldaan dan hidup 

belrdampingan de lngan tolelransi yang harus sama-sama dijaga dan jangan 

samppai telrjadi konflik antar agama, Disini orang-orangnya ramah dan tidak 

ada saling melnghina satu sama lain antar agama se lhingga kami hidup rukun 

selbagaimana pelrintah selmua agama rata-rata sama kare lna selmua agama 

melngajarkan kelhidupan yang rukun.” 117 

 

Belrbagai pelnjellasan narasumbe lr di atas maka dapat pelnelliti katakan bahwa 

masyarakat delsa Suro Bali seltuju delngan pelrbeldaan agama dan cara pe lribadatan 

delngan saling melnghargai dan tidak me lngganggu satu sama lain. 

4. Peran Pemerintah Desa Dalam Menanamkan Sikap Saling Menghargai dan 

Memahami di Dalam Perbedaan Agama Di Desa Suro Bali 

Selbagai makhluk sosial manusia te lntunya harus hidup se lbuah masyarakat yang 

komplelks akan nilai kare lna telrdiri dari belrbagai macam suku dan agama. Untuk 

                                                             
115 PM, Pemerintah Desa (BMA) Desa Suro Bali, Hasil Wawanacara 19 Febuari 2024 
116 NPP, Pemerintah Desa ( Kadus II) Desa Suro Bali, Hasil Wawancara 19 Febuari 2024  
117 KWA, Pemerintah Desa (Kasi Pelayanan) Desa Suro Bali, Hasil Wawancara 19 Febuari 2024  



melnjaga pelrsatuan antar umat be lragama maka dipelrlukan sikap tolelransi. Selbagai 

makhluk sosial yang tidak pe lrnah lelpas dari kelhidupan yang belrmasyarakat maka 

manusia tidak akan le lpas dari aktivitas komuniksi agar telrciptanya saling me lnghargai 

dan melmahami di dalam pe lrbeldaan agama agar tidak telrjadinya salah paham antar 

umat belragama.  Hal ini dite lrangkan olelh Kelpala Delsa Suro Bali yang me lngatakan 

bahwa:  

“Sikap saling melnghargai dan melmahami di dalam pe lrbeldaan agama ini tidak 

telrlelpas dari diri masyarakat Delsa Suro Bali yakni yang me lnaati kelselpakatan 

yang ada di Delsa Suro Bali, se lrta Tokoh Agama Hindu, Islam, dan Budha 

bahkan pelrangkat delsa juga ikut andil dalam me lnjalanlkan sikap me lnghargai 

dan melmahami antar umat be lragama di Delsa Suro Bali. Masyarakat di De lsa 

Suro Bali ini sangat seltuju delngan adanya pelrbeldaan agama, me lskipun di 

Delsa kami ini melmiliki kelbelragaman kelyakinan didalamnya kami te ltap baik-

baik saja dan teltap telntram dalam me lnjalankan kelyakinan kami masing-

masing dan tidak me lncampuri urusan yang bukan urusan kami. Delngan ini 

bisa saya katakana bahwa saling me lnghargai dan tidak me lnghina satu sama 

maka nilai tole lransi itu akan teltap telrjaga sellamanya selrta jangan sampai 

telrjadi konflik yang dapat me lmicu hal yang tidak kita harapkan.” 118 

 

Kelmudian ditambah de lngan keltelrangan Tokoh Agama Islam yang me lngatakan 

bahwa:  

“Kami selbagai orang muslim juga se llalu melnghargai dan me lmahami acara 

atau kelgiatan agama Hindu dan Budha di De lsa Suro Bali de lngan melnghadiri 

acara telrselbut, dan melrelka juga melnghidangkan makanan de lngan masakkan 

Islam untuk kami yang umat muslim, karna me lrelka melmahami bahwasan 

kami dilarang be ltul untuk me lmakan Anjing dan Babi di agama kami, maka 

dari itu melrelka melnghidangkan masakkan yang be lrbau Islam se lrta yang 

melmasak masakkan kami juga dipanggil dari agama Islam. Kami se llaku 

masyarakat di Delsa Suro Bali seltuju delngan adanya pelrbeldaan agama, dan 

kami juga sellalu melnjaga kelrukunan antar umat be lragama di De lsa ini, tidak 

hanya belrhubungan baik de lngan pelmelluk agama yang be lrbelda kami juga 

melnjalankan ke lrjasama yang baik di De lsa ini, dalam hal ke lrjasama kami 

sellalu mellibatkan organisasi pe lmelrintahan Delsa Suro Bali ini dibuktikan 
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dalam kelrjasama delngan agama yang be lrbelda. Hal ini yang melmbuat 

tolelransi di de lsa kami belrbelda delngan daelrah lain” 119 

 

Sellanjutnya disampaikan de lngan salah satu masyarakat Bapak Babinsa  Delsa 

Suro Bali yang me lnje llaskan bahwa: 

“Kami melnghargai dan me lmahami pelrbeldaan agama di De lsa Suro Bali 

delngan melngikuti seltiap kelgiatan msilnya de lngan agama Islam ke ltika umat 

Islam ada yang melninggal kami akan melnolong melrelka untuk melmbantu apa-

apa saja yang dapat kami bantu se lpelrti melnggali makam yang sifatnya masih 

umum kita bisa me lmbantu akan teltapi yang sifatnya khusus kita tidak dapat 

melmbantu karelna seltiap agama melmiliki acara khusus jadi kita tidak bisa 

melmbantu, sellama saya tinggal di De lsa Suro Bali be llum pelrnah ada kelndala 

karelna kita masyarakat Delsa Suro Bali sudah me lmahami satu sama lain 

delngan kelbelragaman di Delsa ini.” 120 

 

Sellanjutnya ada juga ke ltelrangan  dari NPP sellaku Kadus II di Delsa Suro Bali 

yang melnjellaskan bahwa:   

‘’Delngan adanya pelrbeldaan agama, dan kami juga se llalu melnjaga kelrukunan 

antar umat belragama di Delsa ini, tidak hanya be lrhubungan baik de lngan 

pelmelluk agama yang belrbelda kami juga melnjalankan kelrjasama yang baik di 

Delsa ini.” 121 

 

Ada juga keltelrangan  dari PM sellaku BMA di Delsa Suro Bali yang 

melnjellaskan bahwa:   

“Soal budaya sellama tidak belrtelntangan delngan akidah saya se lbagai 

muslimah saya biasanya ikut ke lgiatan masyarakat non-muslim selpelrti masak-

masak ikut melnyaksikan kelgiatan kelagamaan. Saya se ltuju delngan hidup 

belrdampingan de lngan damai” 122 
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Sellanjutnya keltelrangan dari KWA sellaku Pemerintah Desa (kasi Pelayanan) 

di Delsa Suro Bali yang me lnjellaskan bahwa:   

“Telntu saja saya sangat se ltuju delngan damai dalam pe lrbeldaan dan hidup 

belrdampingan de lngan tolelransi yang harus sama-sama dijaga dan jangan 

samppai telrjadi konflik antar agama, Disini orang-orangnya ramah dan tidak 

ada saling melnghina satu sama lain antar agama se lhingga kami hidup rukun 

selbagaimana pelrintah selmua agama rata-rata sama kare lna selmua agama 

melngajarkan kelhidupan yang rukun.” 123 

 

Sellain pelnuturan di atas diungkapkan juga ole lh Pemerintah Desa (BMA) , ia 

melngakatan bahwa:  

“Sikap kami juga sellalu melnjaga kelrukunan antar umat be lragama di Delsa ini, 

tidak hanya belrhubungan baik de lngan pelmelluk agama yang be lrbelda kami 

juga melnjalankan kelrjasama yang baik di De lsa ini, dalam hal ke lrjasama kami 

sellalu mellibatkan organisasi pe lmelrintahan Delsa Suro Bali ini dibuktikan 

dalam kelrjasama delngan agama yang be lrbelda.” 124 

 

Belrikutnya yang disampaikan ole lh Tokoh Agama Islam di De lsa Suro Bali 

melnyatakan bahwa:  

“Sikap yang te lntu saja saya se ltuju hidup dalam masyarakat yang be lragama 

agama ini harus be lrtolelransi atau saling me lnghargai agar tidak telrjadi hal-hal 

yang melmbelntuk konflik yang dapat me lnimbulkan pelrpelcahan..”125 

 

 

Contoh tolelransi telrhadap agama lain adalah me lnjadi dasar untuk hidup saling 

belrdampingan dalam ke lhidupan belrbangsa. Nilai ini harus diamalkan untuk hidup 

belrnelgara.   Hal ini dise lbabkan karelna Indonelsia melrupakan nelgara delngan belrbagai 

macam adat, budaya, dan juga agama. Pelmelrintah Indonelsia melngakui elnam agama. 
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Agama telrselbut ialah Islam, Kriste ln, Katolik, Buddha, Hindu, dan Konghucu. 

Pelrbeldaan inilah yang me lmbuat Indonelsia kaya akan budayanya dan telrtanamnya 

karaktelr bangsa Indonelsia untuk saling melnghormati. Dan ini te llah telrjalin delngan baik 

di delsa Suro Bali. 

C. Hasil Pembahasan  

Tolelransi selcara luas adalah suatu sikap atau pe lrilaku manusia yang tidak 

melnyimpang dari aturan, dimana se lselorang melnghargai atau melnghormati seltiap tindakan 

yang orang lain lakukan.126 Tolelransi dapat dikatakan istilah dalam konte lks sosial budaya 

dan agama yang belrarti sikap dan pe lrbuatan yang me llarang adanya delskriminasi. Mellihat 

dari hasil te lmuan pelnellitian belrikut adalah pe lmbahasan belrdasarkan dari narasumbe lr di 

delsa Suro Bali. 

1. Peran Pemerintah Desa Dalam Menanaman Nilai-NIlai Toleransi Antar Umat 

Beragama Dalam Mengakui Hak Setiap Orang 

Suatu sikap me lntal yang melngakui hak seltiap orang di dalam melnelntukan sikap 

atau tingkah laku dan nasibnya masing-masing. Telntu saja sikap dan pe lrilaku yang 

dijalankan itu tidak me llanggar hak orang lain kare lna kalau delmikian, kelhidupan 

masyarakat akan kacau. Hak disini me lnyangkut pelrtama-tama adalah hak yang dimiliki 

individu-individu. Nelgara tidak bolelh melnghindari atau melngganggu individu dalam 
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melwujudkan hak-hak yang ia miliki. Contoh : hak be lragama, hak me lngikuti hati 

nurani, hak melngelmukakan pelndapat.  

Olelh karelna tuntutan HAM be lgitu kuatnya, maka hampir dalam se ltiap kelhidupan 

melngatasnamakan HAM, tanpa me lmpelrhatikan kelwajibannya. Salah satu HAM yang 

dituntut adalah hak atas ke lbelbasan belragama. Olelh karelna kelbelbasan belragama adalah 

salah HAM yaitu hak ke lbelbasan manusia untuk me lmilih dan melmelluk suatu agama 

atau kelpelrcayaan yang diyakini ke lbelnarannya belrdasarkan pelrtimbangan akal dan hati 

nuraninya. Delngan delmikian, telrkandung di dalamnya guna me lngatur hidupnya 

selbagai pribadi, anggota masyarakat, warga nelgara dan warga dunia. 127 

Aspelk lain yang te lrmasuk dalam pe lngelrtian kelbelbasan belragama adalah 

kelbelbasan untuk me lnjalankan pelribadatan selsuai delngan ajaran agamanya, 

pelrlindungan telrhadap pelrasaan kelagamaan (Tuhan) dan kitab suci, pe lrlindungan 

telmpat-telmpat dan sarana pe lribadatan, pelrlindungan telrhadap pelmuka-pelmuka agama 

dan kelbelbasan untuk me llakukan dakwah.  

 Hak asasi manusia yang paling e lselnsial dalam hidup adalah hak ke lmelrdelkaan 

atau kelbelbasan baik kelbelbasan untuk belrfikir maupun kelbelbasan untuk belrkelhelndak 

dan kelbelbasan di dalam me lmilih kelpelrcayaan atau agama. Ke lbelbasan melrupakan 

hak yang undamelntal bagi manusia se lhingga hal ini yang dapat me lmbeldakan manusia 

delngan makhluk yang lainnya. Ke lbelbasan belragama selring kali disalah artikan dalam 

belrbuat selhingga manusia ada yang me lmpunyai agama le lbih dari satu.  
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Delngan delmikian, kelbelbasan belragama belrkaitan delngan kelyakinan hidup untuk 

melmilih agama belselrta ajaran yang telrkandung di dalamnya guna me lngatur hidupnya 

selbagai pribadi, anggota masyarakat, warga ne lgara dan warga dunia128. Kelbelbasan 

belragama atau rohani diartikan se lbagai suatu ungkapan yang me lnunjukkan hak seltiap 

individu dalam me lmilih kelyakinan suatu agama.129  

2. Peran Pemerintah Desa Dalam Menanamkan Sikap Saling Menghormati 

Keyakinan Orang Lain di Desa Suro Bali  

Tolelransi melrupakan hal yang sangat pelnting dalam ke lhidupan belrsosial, bila 

tolelransi dalam pe lrgaulaan hidup tidak saling me lnghormati ke lyakinan orang lain, 

belrarti kelbelnaran ajaran agama tidak dimanfaatkan se lhingga pelrgaualan dipelngaruhi 

olelh saling elgois, saling me lncurigai dan saling me lnyakiti kelyakinan orang lain.  Dari 

pelmaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tole lransi ini juga melngarjarkan belrbagai  

sikap yang baik te lrhadap masyarakat, se lpelrti sikap saling me lnghormati kelyakinan 

orang lain di Delsa Suro Bali agar telrciptanya kelrukunan antar umat be lragama di Delsa 

ini tellah telrjalin delngan baik kare lna prosels akulturasi budaya yang baik dan tanpa 

kelkelrasan. 

Sikap melnghormati antar umat be lragama akan melnghindarkan kelkelrasan dalam 

belragama. Kelkelrasan adalah se lbuah tindakan me lmbahayakan umat manusia. 

Kelkelrasan akan me lnimbulkan prasangka, ke lkakuan, dan kelbelkuan. Kelkelrasan 
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melrupakan awal pelrpelcahan umat manusia, dan me lnggiring pada pelrsellisihan intelrnal 

dan elkstelrnal. Untuk itu, Islam me lnolak kelkelrasan dan melngajak pada prinsip-prinsip 

Islam selpelrti tasamuh (tole lransi), i‟tidal (Modelrasi), adalah (ke ladilan).130 

Dalam rangka melmahami agama orang lain maka ada be lbelrapa hal yang harus 

melmbelkali selselorang, yaitu 

4. Pelrlelngkapan yang sifatnya inte llelktual, yaitu yang diwujudkan de lngan pelncarian 

infornmasi se lbanyak mungkin me lngelnai agama dan ke lyakinan orang lain.  

5. Adanya kondisi e lmosional yang cukup. Apa yang dipe lrlukan adalah bukan sikap 

masa bodoh, teltapi adanya suatu ke ltelrikatan rasa, pe lrhatian atau bahkan 

partisipasi.131 

6. Adanya kelmauan. Kelmauan di sini harus ditujukan dan diarahkan ke lpada tujuan-

tujuan yang konstrukyif. 

Modell kelhidupan kelagamaan selpelrti itu melsti dipahami dan diaktualisasikan 

olelh umat belragama. Ini pe lnting, agar dapat telrcipta kelrukunan hidup be lragama, 

saling melmahami dan me lnghormati antar pelmelluk agama melnuju kelharmonisan 

hidup belragama. 

Belrbagai pelnjellasan narasumbe lr di atas maka dapat pelnelliti katakan bahwa 

masyarakat delsa Suro Bali me lrupakan masyarakat yang multikultural se lcara suku dan 

agama. Ada belragam agama mulai dari agama Islam, Hindu, Budha dan be lbelrapa orang 
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belragama Katholik se lhingga dapat dikatakan mini Indone lsia ada juga di De lsa Suro 

Bali ini yang me lnjaga nilai kelrukunan dan tidak saling me lrelndahkan satu agama 

delngan agama yang lain. Selrta melnjaga kellelstarian budaya baik se lcara agama dan 

kelsukuan delngan saling me lnghargai. 

3. Peran Pemerintah Desa Dalam Menyikapi Sikap Setuju atau Tidak Setuju Di 

Masyarakat Dalam Menjalankan Perbedaan Agama Di Desa Suro Bali 

Agama yang be lrbelda telntu melmbuat tata cara pelribadatan yang be lrbelda pula. 

Tolelransi melngarjarkan belrbagai sikap yang baik telrhadap masyarakat, se lpelrti sikap 

saling melnghormati kelyakinan orang lain di De lsa Suro Bali agar telrciptanya kelrukunan 

antar umat belragama di Delsa ini tellah telrjalin delngan baik kare lna prosels akulturasi. 

Diseltiap masyarakat me lnjalan pelrbeldaan agama di Delsa ini delngan cara melrelka 

masing-masing dalam ke lyakinan melrelka itu selndiri, dan masyarakat Delsa Suro Bali 

seltuju delngan adanya pelrbeldaan kelyakinan didalam Delsa ini. Hidup rukun antar agama 

juga melrupakan implelmelntasi dari nilai Pancasila sila pe lrtama bahwa se ltiap warga 

Nelgara belrhak melmelluk agama dan melnjalankan ibadah. 

Melnurut Azyumardi Azra bahwa muncul dan belrkelmbangnya belragam aliran 

atau paham kelagamaan yang me lnyimpang dari paham ke lagamaan dikare lnakan 

pelrubahan sosial e lkonomi yang be lgitu celpat, pelngaruh adanya globalisasi. Sudah tidak 

bisa dipungkiri lagi bahwa dalam masyarakat pasti telrdapat pelrbeldaan-pelrbeldaan yang 

nantinya melnjadi tugas tokoh-tokoh masyarakat se lkaligus masyarakat itu se lndiri dalam 

melmelcahkan dan me lncari jalan telrbaik agar pelrbeldaan-pelrbeldaan telrselbut tidak 



melnjadi pelnghalang maupun nantinya akan melnimbulkan pelrpelcahan dalam 

masyarakat itu se lndiri. 132  

Pelrbeldaan kelyakinan belragama, tidak jarang me lnimbulkan selbuah konflik. 

Hal ini diselbabkan adanya pandangan ke lliru, dan selmpitnnya selselorang atau 

kellompok dalam me lmahami selbuah agama. Belrmula dari adanya rasa fanatisme l yang 

belrlelbihan, melnutup kelmungkinan selbuah kelbelnaran, yang be lrlanjut pada anggapan 

agamanya yang paling be lnar, melnafikan, melnggagap agama lain salah dan be lrujung 

pada tindakan radikalisme l.  

Pelrbeldaan kelyakinan adalah kelnyataan sosial, selsuatu yang niscaya dan tidak 

dapat dipungkiri. Pe lngakuan telrhadap adanya pluralisme l agama selcara sosiologis ini 

melrupakan pelngakuan tolelran yang sangat se ldelrhana, namun pe lngakuan selcara 

sosiologis telrselbut tak belrarti melngandung pelngakuan telrhadap kelbelnaran telologis 

dari agama lain : "Se landainya Allah tidak me lngimbangi selgolongan manusia de lngan 

selgolongan yang lain, maka pastilah bumi hancur; namun Allah me lmpunyai 

kelmurahan yang me llimpah kelpada selluruh alam.’’ 

Dari pelmaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tole lransi ini juga me lngarjarkan 

belrbagai sikap yang baik te lrhadap masyarakat, se lpelrti sikap saling me lnghormati 

kelyakinan orang lain di De lsa Suro Bali agar telrciptanya kelrukunan antar umat 

belragama di Delsa ini tellah telrjalin delngan baik karelna prosels akulturasi budaya yang 
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baik dan tanpa kelkelrasan. Tanpa keltulusan dan sikap kritis dalam be lragama, maka 

klaim kelbelnaran atas doktrin agama yang be lrsangkutan me lnjadi selmakin telrkikis olelh 

kelpelntingan-kelpelntingan pribadi maupun ke llompok yang le lbih selring 

melngatasnamakan agama. Be lrbagai pelnjellasan narasumbelr di atas maka dapat pe lnelliti 

katakan bahwa masyarakat delsa Suro Bali seltuju delngan pelrbeldaan agama dan cara 

pelribadatan delngan saling melnghargai dan tidak me lngganggu satu sama lain. 

4. Peran Pemerintah Desa Dalam Menanamkan Sikap Saling Menghargai dan 

Memahami di Dalam Perbedaan Agama Di  Desa Suro Bali  

Sifat atau tindakan se lselorang delngan kellapangan dada untuk me lnghargai, 

melmbiarkan dan me lmbolelhkan pelrbeldaan orang lain, se lpelrti; pelndapat, pandangan, 

kelpelrcayaan, kelbiasaan, kellakuan dan hal-hal kain yang belrbelda delngan dirinya selcara 

sadar dan telrbuka selrta dapat hidup telnang ditelngah pelrbeldaan telrselbut. 

Selbagai makhluk sosial manusia te lntunya harus hidup se lbuah masyarakat yang 

komplelks akan nilai kare lna telrdiri dari belrbagai macam suku dan agama. Untuk 

melnjaga pelrsatuan antar umat be lragama maka dipelrlukan sikap tolelransi.dalam Kamus 

Belsar Bahasa Indone lsia sikap melmiliki arti pe lrbuatan dsb yang be lrdasarkan pada 

pelndirian, dan atau kelyakinan, belrsikap sabar,me lmbiarkan orang belrpelndapat lain, dan 

belrhati lapang telrhadap orang-orang yang melmiliki pelndapat belrbelda  

Selbagai makhluk sosial yang tidak pe lrnah lelpas dari kelhidupan yang 

belrmasyarakat maka manusia tidak akan le lpas dari aktivitas komuniksi agar 

telrciptanya saling me lnghargai dan me lmahami di dalam pe lrbeldaan agama agar tidak 

telrjadinya salah paham antar umat be lragama. Zuhairi Misrawi juga be lrpelndapat dalam 



bukunya al-Qur’an Kitab Tole lransi delngan melngatakan bahwa tole lransi harus melnjadi 

bagian telrpelnting dalam lingkup intraagama dan antar agama.133  

Lelbih lanjut, ia belrasumsi bahwa tole lransi adalah upaya dalam me lnghargai dan 

melmahami agama-agama lain kare lna tidak bisa dipungkiri bahwa agamaagama 

telrselbut juga melmpunyai ajaran yang sama te lntang tolelransi, cinta kasih dan 

keldamaian. Bahwa tole lransi adalah upaya dalam me lmahami agama-agama lain karelna 

tidak bisa dipungkiri bahwa agamaagama telrselbut juga melmpunyai ajaran yang sama 

telntang tolelransi, cinta kasih dan ke ldamaian antar se lsama manusia kare lna pelrbeldaan 

melrupakan fitrahnya manusia. 

Adapun contoh tole lransi telrhadap agama lain adalah me lnjadi dasar untuk hidup 

saling belrdampingan dalam ke lhidupan belrbangsa. Nilai ini harus diamalkan untuk 

hidup belrnelgara. Nilai tole lransi dan saling me lnghargai satu sama lain te llah melnjadi 

nilai moral yang sudah telrtanam di Indone lsia.  

Hal ini diselbabkan kare lna Indonelsia melrupakan nelgara delngan belrbagai macam 

adat, budaya, dan juga agama. Pelmelrintah Indone lsia melngakui elnam agama. Agama 

telrselbut ialah Islam, Kriste ln, Katolik, Buddha, Hindu, dan Konghucu. Pe lrbeldaan inilah 

yang melmbuat Indone lsia kaya akan budayanya dan telrtanamnya karakte lr bangsa 

Indonelsia untuk saling me lnghormati. Dan ini te llah telrjalin delngan baik di de lsa Suro 

Bali. 
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Dari pelmaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tole lransi ini juga me lngarjarkan 

belrbagai sikap yang baik te lrhadap masyarakat, se lpelrti sikap saling me lnghormati 

kelyakinan orang lain di De lsa Suro Bali agar telrciptanya kelrukunan antar umat 

belragama di Delsa ini tellah telrjalin delngan baik karelna prosels akulturasi budaya yang 

baik dan tanpa ke lkelrasan. Dari pelnjellasan-pelnjellasan telrselbut di atas dapat dikatakan 

bahwa nilai tolelransi atau cara dalam me lnjalankan kelhidupan umat antar agama di de lsa 

Suro Bali adalah se lbagai belrikut. 

a. Masyarakat delsa Suro Bali me lnyadari pelntingnya hidup rukun antar agama dan 

tidak saling melrelndahkan satu sama lainnya. 

b. Tidak elgois dalam ke lhidupan belragama dan ibadah se lsuai kelyakinan. 

c. Tidak mellakukan eltnoselntrismel atau fanatismel delngan melnganggap paling belnar 

dari yang lain. 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah pelnulis lakukan melngelnai Pelnanaman 

Nilai-Nilai Tolelransi Antar Umat Belragama yang telrleltak di Delsa Suro Bali 

Kelcamatan Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang, maka dapat ditarik be lbelrapa 

kelsimpulan selbagai belrikut:  

1. Setiap masyarakat Desa Suro Bali sudah mendapatkan haknya masing-masing 

dalam pengakuan hak toleransi didalam masyakat setempat. Dengan cara 

masyarakat yang me lmpunyai sikap saling me lnghormati, sikap saling me lnghargai, 

dan sikap saling me lmahami telrhadap antar umat di De lsa Suro Bali Ke lcamatan 

Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang dengan itu mereka mendapatkan hak pengakuan 

antar umat beragama. 

2.  Pemerintah  Delsa Suro Bali selalu menanamkan nilai-nilai toleransi di dalam 

masyarakatnya agar masyarakat mengetahui pelntingnya hidup rukun antar agama 

dan tidak saling me lrelndahkan satu sama lainnya, tidak e lgois dalam kelhidupan 

belragama dan ibadah selsuai kelyakinan dan tidak mellakukan eltnoselntrismel (suku)  

atau fanatisme l (fanatic) delngan melnganggap paling be lnar dari yang lain. 

Selhingga akan telrcipta kelharmonisan hidup be lrdampingan antar umat be lragama 

di delsa Suro Bali..  



3. Sikap tidak seltuju atau seltuju di masyarakat dalam me lnjalankan pelrbeldaan agama 

di Delsa Suro Bali, pemerintah desa sudah menekankan bahwasan mereka setuju 

dengan adanya perbedaan agama di Desa Suro Bali dan mereka selalu  

melnyadarkan kepada masyarakat setempat telntang pelntingnya tole lransi dengan 

adanya nilai saling me lnghargai selrta seltuju akan adanya konse lp hidup damai 

tanpa adanya pro dan kontra di antar umat be lragama. 

4. Sikap saling me lnghargai dan me lmahami antar umat belragama di Delsa Suro Bali 

 Pelrtama, Pemerintah Delsa Suro Bali me lrupakan orang-orang yang 

melmpunyai tole lransi yang tinggi te lrhadap pelnanaman nilai tole lransi umat 

belragama di Delsa Suro Bali Kelcamatan Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang.  

 Keldua, seltiap manusia sudah me lndapatkan pelngakuan haknya dalam 

kontelks umat belragama di Delsa Suro Bali Ke lcamatan Ujan Mas Kabupate ln 

Kelpahiang, selhingga telrciptanya delsa yang telntram dan se ljahtelra.  

 Keltiga, Pemerintah Desa beserta Tokoh Agama sangat belrpelran pelnting 

dalam pelnanaman nilai-nilai tolelransi antar umat be lragama di delsa ini, 

melrelka yang tellah melnanamkan dan me lmbelri arahan-arahan yang baik 

kelpada masyarakat Delsa Suro Bali dalam be lrtolelransi antar umat. 

 Kelelmpat, sikap saling melnghargai, melnghormati dan me lmahami pelrbeldaan 

agama di Delsa Suro Bali Kelcamatan Ujan Mas Kabupate ln Kelpahiang 

melnjadikan delsa ini delngan julukkan “De lsa Kelrukunan Umat Be lragama. 



B. Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan diatas pelnelliti melmbelrikan saran yang be lrtujuan 

untuk melningkatkan nilai-nilai  tolelransi di dalam masyarakat Delsa Suro Bali yakni:  

1. Kelpada Pemerintah De lsa Suro Bali beserta Tokoh Agama agar se llalu 

melngarahkan dan me lneltapkan ajaran-ajaran yang me lngelnai nilai-nilai tolelransi 

antar umat belragama yang dituangkan dalam pe lraturan adat delsa. 

2. Kelpada masyarakat Islam agar diharapkan me lningkatkan kelkompokkan dan 

melningkatkan nilai-nilai tolelransi umat be lragama lainnya di de lsa ini.  

3. Kelpada masyarakat Hindu, dan Budha De lsa Suro Bali untuk dapat me lnjaga 

kelkompokkan baik dalam ke lhidupan sosial maupun ke lhidupan belragama. Selrta 

sellalu melnjaga sikap saling me lnghormati, me lnghargai, dan me lmahami antar umat 

belragama.  
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